
i 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK KEYCHAIN MATERI 

UPACARA ADAT MARKOBAR KELAS IV SD NEGERI 215 

TAMIANG KEC. KOTANOPAN MANDAILING NATAL 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan guna Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi syarat-syarat guna 
Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

Oleh: 

LAFIFAH BALQIS LUBIS 

NPM : 2202090268 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2026 

 



i  



ii  

  



iii  

  



iv  

  



i 

 

ABSTRAK 

 

 

Lafifah Balqis Lubis, NPM 2202090268, Pengembangan Bahan Ajar 

Berbentuk keychain Materi Upacara Adat Markobar Kelas IV SDN 215 

Tamiang Kec.Kotanopan Mandailing Natal. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa bahan ajar berbentuk keychain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

langkah-langkah pengembangan bahan ajar berbentuk keychain pada materi 

upacara adat Markobar pada siswa kelas IV SD Negeri 215 Tamiang Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Hasil pengembangan bahan ajar oleh validator para ahli menunjukkan 

bahwa ahli media memperoleh persentase 91% dengan kategori sangat layak, ahli 

materi 92% dengan kategori sangat layak, dan ahli bahasa 93% dengan kategori 

sangat layak. Uji kepraktisan dilakukan melalui respon guru dan respon siswa, 

dimana respon guru memperoleh persentase 97% dengan kategori sangat praktis 

dan respon siswa memperoleh persentase 95% dengan kategori sangat praktis. Uji 

coba dilakukan kepada 2O siswa kelas IV SD Negeri 215 Tamiang Kecamatan 

Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat 

Markobar dinyatakan sangat layak dan sangat praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Pengembangan bahan ajar, Keychain, Upacara adat Markobar, 

ADDIE. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting 

karena menjadi landasan awal dalam membentuk pengetahuan, karakter, serta 

keterampilan hidup peserta didik. Pada tahap ini, proses pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan pada pengembangan 

sosial, moral, dan budaya yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

sebab itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang secara kontekstual dan 

bermakna sehingga siswa mampu mengaitkan materi pelajaran dengan 

pengalaman nyata dalam kehidupan mereka, pembelajaran yang bersifat 

kontekstual dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

mendalam sekaligus menumbuhkan sikap positif terhadap lingkungan sosial dan 

budaya di sekitarnya (Jubaedah et al., 2025) 

Salah satu permasalahan yang masih ditemui dalam pendidikan dasar 

adalah rendahnya pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber belajar dalam proses 

pembelajaran. Banyak sekolah masih menggunakan bahan ajar yang berisfat 

umum sehingga materi yang disampaikan belum sepenuhnya dikatikan dengan 

konteks budaya daerah tempat peserta didik tinggal. Padahal kearifan lokal, 

mengandung berbagai nilai luhur yang dapat dimanfaatkan sebagai saraana 

pembentukan karakter sekalgius upaya pelestarian budaya daerah. Oleh karena itu, 

pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran penting karena dapat 

menjadikan materi pelajaran lebih relevan, menarik, serta mudah dipahami oleh 
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siswa karena berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari mereka (Umam 

& Husain, 2024) 

Selain kurangnya pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran, 

keterbatasan ketersediaan bahan ajar yang inovatif juga menjadi salah satu 

permasalahan yang dihadapi, dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Pada 

praktiknya, banyak guru masih mengandalkan buku teks sebagai sumber utama 

pembelajaran tanpa mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Hal tersebut menyebabkan kegiatan 

pembelajaran menjadi kurang menarik dan belum mampu mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu pengembangan bahan ajar yang 

inovatif dan kontekstual sangat di perlukan agar dapat memahami materi 

pembelajaran secara lebih efektif sekaligus meningkatkan motivasi mereka dalam 

belajar (Kaamilah et al, 2023) 

Permasalahan yang masih sering ditemukan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang sangat 

penting karena berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan 

ide, gagasan, maupun informasi secara lisan kepada orang lain. Namun dalam 

praktik pembelajaran di kelas, kegiatan yang melatih keterampilan berbicara siswa 

masih belum dilaksanakan secara maksimal sehingga kesempatan siswa untuk 

berlatih berbicara menjadi terbatas. Akibatnya, sebagian siswa merasa kurang 

percaya diri ketika berbicara di depan kelas serta mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan pendapat secara runtut dan jelas (Rahmah & sari, 2023) 



3 

 

Apabila kondisi tersebut tidak segera diatasi, maka proses pembelajaran 

yang berkaitan dengan keterampilan berbicara akan berlangsung kurang efektif 

dan cenderung monoton. Padahal kemampuan berbicara memiliki peranan penting 

dalam mendukung kemampuan komunikasi siswa, baik dalam kegiatan 

pembelajaran maupun dalam interaksi sosial di kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan berbicara selama 

proses belajar berlangsung (Handayani et al., 2024) 

Di sisi lain, pemanfaatan kearifan lokal dalam proses pembelajaran 

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus 

memperkenalkan budaya daerah kepada peserta didik. Kearifan lokal merupakan 

nilai-nilai budaya yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat 

serta diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kegiatan pembelajaran, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik semata, tetapi juga dapat 

memahami dan mengenal budaya yang ada di lingkungan sekitarnya. Hal tersebut 

dapat membantu menumbuhkan rasa cinta dan kepedulian peserta didik terhadap 

budaya lokal yang dimiliki oleh daerahnya (Widiastuti, 2023) 

Salah satu tradisi lisan yang berkembang dalam masyarakat Mandailing 

adalah tradisi Markobar. Markobar merupakan kegiatan dialog adat yang 

dilaksanakan dalam berbagai kegiatan adat masyarakat Mandailing seperti acara 

pernikahan, pesta adat, maupun kegiatan keluarga lainnya. Dalam kegiatan 

tersebut, para tokoh adat atau anggota keluarga menyampaikan pesan, nasihat, 

serta pendapat secara bergantian sesuai dengan tata aturan adat yang berlaku. 
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Tradisi Markobar tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi dalam 

kegiatan adat, tetapi juga menjadi media penyampaian nilai-nilai budaya dan 

pesan moral yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat Mandailing 

(Gani et al., 2023) 

Dalam pelaksanaannya, Markobar mengandung berbagai nilai sosial 

seperti musyawarah, etika berbicara, serta penghormatan kepada orang yang lebih 

tua. Setiap individu yang terlibat dalam kegiatan Markobar diharapkan mampu 

menyampaikan pendapat secara santun, runtut, serta sesuai dengan peran 

kekerabatan yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi Markobar 

memiliki nilai edukatif yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam melatih keterampilan berbicara siswa serta memperkenalkan 

budaya daerah kepada generasi muda (Harahap & Ritonga, 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 

IV di SDN 215 Tamiang Kecamatan Kotanopan Kabupaten Mandailing Natal, 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang berkaitan dengan budaya lokal 

khususnya mengenai upacara adat Markobar masih sangat terbatas. Guru 

menyampaikan bahwa selama ini belum tersedia bahan ajar yang secara khusus 

membahas materi tersebut dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa. Pembelajaran masih menggunakan buku teks umum sehingga siswa kurang 

mengenal budaya daerahnya sendiri secara lebih mendalam. 

Berdasarkan pentingnya integrasi budaya lokal dan kebutuhan 

pengembangan keterampilan berbicara siswa, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mengembangkan bahan ajar berbentuk Keychain Materi Upacara Adat Markobar. 

Media pembelajaran ini dirancang agar menarik, sederhana, mudah digunakan, 
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dan mampu menyajikan informasi budaya secara visual dan ringkas. 

Pengembangan media keychain materibudaya lokal diharapkan tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berbicara siswa, tetapi juga 

memperkuat pemahaman serta apresiasi mereka terhadap budaya Mandailing. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mendukung pelestarian budaya lokal sekaligus meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran di SD Negeri 215 Tamiang, Kecamatan 

Kotanopan Mandailing Natal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih menggunakan bahan ajar cetak umum dan belum 

memanfaatkan media materikearifan lokal Mandailing, khususnya Upacara 

Adat Markobar. 

2. Siswa kurang mengenal tradisi dan nilai budaya daerahnya karena tidak 

tersedia media yang menghubungkan pembelajaran dengan konteks sosial 

budaya setempat. 

3. Belum adanya inovasi media pembelajaran yang menarik dan praktis, 

seperti bahan ajar berbentuk keychain yang memuat nilai-nilai budaya 

Markobar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar berbentuk keychain 

yang memuat unsur Upacara Adat Markobar untuk siswa kelas IV SD Negeri 215 

Tamiang. Penelitian berfokus pada tahapan pengembangan dan validasi kelayakan 

produk sesuai model pengembangan yang digunakan. Penilaian kelayakan 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, tanpa melakukan uji coba keefektifan 

secara meluas terhadap hasil belajar siswa 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar berbentuk keychain materi 

Upacara Adat Markobar sebagai media pembelajaran untuk siswa kelas IV 

SD Negeri 215 Tamiang Kec. Kotanopan Mandailing Natal? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan bahan ajar keychain materi Upacara Adat 

Markobar SDN 215 Tamiang Kec. Kotanopan Mandailing Natal? 

3. Bagaimana tingkat keperaktisan bahan ajar berbentuk keychain materi 

upacara adat Markobar SDN 215 Tamiang Kec. Kotanopan Mandailing 

Natal? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
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1. Untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar berbentuk keychain 

materi upacara adat markobar SDN 215 Tamiang Kec. Kotanopan 

Mandailing Natal. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar berbentuk keychain materi 

upacara adat markobar SDN 215 Tamiang Kec. Kotanopan Mandailing 

Natal. 

3. Untuk mengetahui tingkat keperaktisan bahan ajar berbentuk keychain 

materi upacara adat markobar SDN 215 Tamiang Kec. Kotanopan 

Mandailing Natal. 

 

 

1.6 Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar 

edukatif berbentuk keychain yang memuat informasi tentang upacara adat 

Markobar sebagai budaya lokal masyarakat Mandailing Natal. Spesifikasi produk 

disajikan sebagai berikut: 

1. Bentuk dan Karakteristik Media 

 

a) Media pembelajaran berupa gantungan kunci (keychain) yang memiliki 

ukuran kecil, ringan, dan mudah dibawa oleh siswa. 

b) Didesain menarik menggunakan warna cerah dan ilustrasi budaya 

Mandailing sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Isi Materi pada Produk 

 

a) Informasi ringkas mengenai pengertian upacara adat Markobar. 

 

b) Menampilkan tahapan-tahapan prosesi Markobar secara berurutan. 

 

c) Menampilkan tujuan dan manfaat yang ada dalam upacara Markobar. 
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d) Dilengkapi simbol-simbol budaya Mandailing seperti ulos dan musik 

tradisional sebagai penguatan konteks budaya. 

3. Kesesuaian Media dengan Peserta Didik 

a) Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan kemampuan literasi siswa 

kelas IV SD. 

b) Visual dan teks disajikan sederhana agar mudah dipahami dan 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar budaya lokal. 

4. Keamanan dan Ketahanan Produk 

 

a) Menggunakan bahan yang aman untuk anak usia sekolah dasar. 

 

b) Dicetak dengan material yang tidak mudah rusak ketika digunakan 

berulang. 

5. Model Pengembangan Produk 

 

a) Media dikembangkan melalui model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), sehingga hasil produk lebih 

sistematis dan layak digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

2.1.1 Pengertian Bahan Ajar 

Menurut (Ramadhani et al., 2024) bahan ajar merupakan seperangkat 

materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dan terstruktur untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar berfungsi sebagai sumber 

belajar yang membantu guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 

serta memudahkan siswa dalam memahami konsep yang dipelajari. Dalam 

penyusunannya, bahan ajar perlu memperhatikan tujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, serta kurikulum yang berlaku agar materi yang 

disajikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara optimal. 

Selanjutnya, (Magdalena et al., 2023) menyatakan bahwa bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk 

membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. 

Bahan ajar dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti buku ajar, modul, 

lembar kerja siswa, maupun bahan pembelajaran lainnya yang disusun secara 

sistematis dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dengan adanya bahan 

ajar yang baik, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih terarah sehingga 

peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah dan 

efektif. 

Selain itu, (selvia et al., 2025) menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan 

materi pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan secara terencana untuk 
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digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. Pengembangan 

bahan ajar bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam serta mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dan menarik dapat mendukung proses pembelajaran agar berjalan lebih efektif dan 

membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis dan terstruktur untuk membantu guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar berperan sebagai sumber belajar yang 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif. 

2.1.1.2 Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan proses 

pemebelajaran karena membantu guru dan siswa dalam memahami materi secara 

lebih terarah dan terstruktur. Menurut (Setiawan, 2023), penggunaan bahan ajar 

yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat menignkatkan 

minat dan motivasi belajar. (Agus et al., 2023) menjelaskan bahwa bahan ajar 

juga berfungsi sebagai media yang mempermudah proses penyampaian informasi 

sehingga sisiwa dapat belajar secara mandiri atau melalaui bimbingan guru. Selain 

itu, (Susilawati, 2025) menegaskan bahwa bahan ajar memiliki manfaat dalam 

menyediakan akses belajar yang fleksibel karena dapat digunukan kapan saja 

sesuai kebutuhan pembelajaran. 
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Adapun manfaat bahan ajar dalam pemebelajaran adalah sebagai berikut: 

 

1. Membantu siswa belajar secara mandiri karena bahan ajar memberikan 

langkah demi langkah dalam memahami materi. 

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa terutama ketika bahan ajar dikemas 

dengan tampilan menarik. 

3. Menciptakan pemebelajaran yang fleksibel sebab bahan ajar bias dapat 

dipelajari oleh siswa kapan saja. 

4. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi karena bahan ajar 

dikemas secara sistematis dan siap digunakan. 

5. Mendukung ketercpaian tujuan pembelajaran karena isi bahan ajar 

disesuaiakan dengan komptensi yang harus dicapai siswa. 

Dengan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa bahan ajar memberikan 

manfaat dalam meningkatkan motivasi belajar, mempermudah penyampaian 

materi, memperkuat pemahamaan siswa serta mendukung proses pembelajaran 

yang mandidir, fleksibel, dan terarah. 

2.1.1.3 Tujuan Bahan Ajar 

Bahan ajar disusun dengan tujuan untuk mendukung proses pembelajaran 

agar lebih terarah, efektif, dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

Bahan ajar tidak hanya berisi materi, tetapi juga dirancang sebagai panduan yang 

membimbing siswa melalui proses belajar secara runtut dan sistematis, sehingga 

memudahkan mereka memahami kompetensi yang harus dikuasai (Juliana et al., 

2022). Selain itu, pemanfaatan bahan ajar yang tepat juga berkontribusi pada 

peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Setiawan, 

2023) menjelaskan bahwa bahan ajar yang disusun dengan baik dan relevan 
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dengan kebutuhan peserta didik dapat membantu guru meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena materi disajikan secara terstruktur dan menarik. Lebih jauh, 

penelitian lain menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan tuntutan kurikulum mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan serta mendukung 

pencapaian tujuan instruksional secara optimal (Magdalena et al., 2023). 

Adapun tujuan bahan ajar adalah sebagai berikut: 

 

1. Memberikan panduan belajar kepada siswa. 

 

2. Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

3. Mendukung pembelajaran mandiri. 

 

4. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

 

5. Membantu guru dalam menyampaikan materi secara terstruktur. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

bertujuan untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, terarah, 

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, serta membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara konsisten. 

2.1.1.4 Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Menurut (Luthfi et al., 2022) , bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk, seperti bahan ajar 

cetak, audio, audiovisual, dan interaktif. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa 

setiap jenis bahan ajar memiliki karakteristik dan fungsi berbeda yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Selanjutnya, (Putri et al., 2022) 

menjelaskan bahwa keberagaman jenis bahan ajar memungkinkan guru memilih 

media yang paling efektif untuk menyampaikan materi, baik yang bersifat visual, 
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auditif, maupun kombinasi keduanya. Sejalan dengan itu, (Darmayanti et al.2024) 

menegaskan bahwa bahan ajar cetak masih menjadi salah satu jenis yang paling 

dominan digunakan di sekolah dasar karena mudah diakses, sistematis, dan dapat 

dipelajari secara mandiri oleh siswa. Berdasarkan ketiga pandangan tersebut, 

jenis-jenis bahan ajar dalam pembelajaran dapat meliputi: 

1. Bahan Ajar Cetak, seperti buku teks, modul, atau lembar kerja siswa. 

 

2. Bahan Ajar Audio, seperti rekaman suara atau podcast pembelajaran. 

 

3. Bahan Ajar Audiovisual, seperti video pembelajaran atau animasi edukatif. 

 

4. Bahan Ajar Interaktif, seperti aplikasi digital, multimedia interaktif, dan e- 

learning. 

2.1.1.5 Karakteristik Bahan Ajar 

Bahan ajar yang baik harus dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan tujuan pembelajaran agar penggunaannya dapat meningkatkan 

efektivtitas proses belajar. Menurut (Putri et al., 2022), bahan ajar harus mudah 

dipahami dan disusun secara sistematis agar siswa mampu mempelajari secara 

mandiri. Selain itu, (Lestari et al., 2025) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 

sekolah dasar, desain bahan ajar harus menyesuaikan kemampuan kognitif anak 

yang masih berada pada tahap operasional konkret, sehingga penyajiaannya perlu 

dibuat menarik, sederhana, dan bermakan. (Setiawan, 2023) menambahkan bawa 

bahan ajar ideal adalah bahan ajar yang mampu membangun pengalaman belajar 

sehingga siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Adapun karakteristik bahan ajar sebagai berikut: 

 

1. Sistematis disusun secara urutan logis dan mengikuy alur pembelajaran. 
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2. Bahasa sederhana dan komunikatif sehingga dapat mudah dipahami oleh 

siswa. 

3. Menarik secara visual melalui warna, ikon, atau ilustrasi yang mendukung 

materi. 

4. Mendrong aktivitas belajar baik berupa diskusi tugas maupun ekspolarasi. 

 

5. Praktis dan mudah digunakan mudah 

 

6. Fleksibel dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok, mandiri 

maupun di dampingin oleh guru. 

Dengan memperhatikan karakteristik tersebut, bahan ajar tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran sekolah dasar, bahan ajar berbentuk keychain materiUpacara Adat 

Markobar memenuhi karakteristik tersebut karena bersifat konkret, menarik secara 

visual, mudah digunakan, serta relevan dalam mengenalkan nilai budaya lokal 

kepada siswa. 

2.1.2 Pengertian Bahan Ajar Berbentuk Keychain 

Bahan ajar berbentuk keychain merupakan salah satu inovasi media 

pembelajaran yang dirancang dalam ukuran kecil dan praktis sehingga mudah 

digunakan sebagai alat bantu belajar bagi siswa sekolah dasar. Media 

pembelajaran yang bersifat konkret dan dapat disentuh memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar secara langsung, sehingga membantu 

pemahaman konsep secara lebih bermakna, terutama pada tahap perkembangan 

operasional konkret. Hal ini sejalan dengan penelitian (Tarmini, 2022)) yang 

menyatakan  bahwa  penggunaan  media  konkret  dalam  pembelajaran  dapat 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi karena melibatkan 

interaksi langsung dengan objek pembelajaran. 

Selain itu, bahan ajar yang dikemas dalam bentuk sederhana dan mudah 

dibawa memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Media pembelajaran portabel dapat meningkatkan 

kedekatan siswa dengan materi sehingga proses belajar tidak terbatas pada waktu 

dan tempat tertentu. Hutapea, Siregar, dan Simanjuntak (2023) menjelaskan 

bahwa media pembelajaran berukuran kecil dan praktis mampu meningkatkan 

minat serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan tampilan visual yang 

jelas, bentuk yang unik, serta fleksibilitas penggunaan, bahan ajar berbentuk 

keychain juga berpotensi memuat unsur budaya lokal yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

2.1.2.1 Alasan Penggunaan Bahan Ajar Berbentuk Keychain 

Menurut Putri (2022), pemilihan bahan ajar perlu mempertimbangkan 

karakteristik siswa serta kemudahan penggunaan media dalam mendukung proses 

pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran sekolah dasar, bahan ajar yang 

sederhana, menarik, dan mudah dibawa memberikan dampak positif terhadap 

perhatian serta keterlibatan siswa. Sejalan dengan itu, Putri, Rahayu, dan Wahyuni 

(2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran yang ringkas dan mudah diakses 

mampu meningkatkan efektivitas penyampaian materi, sebab siswa dapat 

menggunakannya secara mandiri kapan pun diperlukan. Lebih lanjut, Magdalena 

(2022) menegaskan bahwa penggunaan bahan ajar yang variatif dan tidak terbatas 

pada bentuk cetak dapat menambah daya tarik pembelajaran sehingga siswa lebih 

antusias mengikuti proses belajar. Berdasarkan pandangan tersebut, bahan ajar 
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berbentuk keychain dipandang relevan untuk dikembangkan karena bentuknya 

yang kecil, praktis, dan dapat memuat informasi inti, sehingga mampu 

mendukung penyajian materi secara lebih menarik, fleksibel, dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, beberapa alasan utama penggunaan bahan 

ajar keychain dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Praktis dan mudah dibawa Keychain memiliki ukuran kecil dan ringan, 

sehingga memungkinkan siswa membawanya ke mana saja tanpa 

menambah beban belajar Dapat digunakan sebagai pengingat visual yang 

efektif Informasi ringkas yang ditampilkan pada keychain membantu siswa 

mengingat materi inti secara cepat dan sederhana. 

2.  Menarik bagi siswa sekolah dasar Desain visual yang menarik pada 

keychain mampu meningkatkan minat dan perhatian siswa selama 

pembelajaran 

3. Mendukung pembelajaran mandiri Keychain memungkinkan siswa 

mengakses materi kapan pun mereka butuhkan, tanpa harus membuka 

buku atau perangkat digital 

4. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa Media yang unik dan 

mudah digunakan mendorong siswa lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran 

5.  Cocok untuk menyajikan materi budaya lokal secara sederhana 

Informasi mengenai Markobar dapat ditampilkan dalam bentuk simbol, 

gambar, atau teks singkat sehingga lebih mudah dipahami siswa. 
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2.1.2.3 Kelemahan Bahan Ajar Berbentuk Keychain 

Bahan ajar berbentuk keychain, meskipun memiliki karakteristik praktis 

dan menarik secara visual, tetap menyimpan sejumlah keterbatasan yang perlu 

dicermati dalam implementasinya pada proses pembelajaran. Dimensi media yang 

relatif kecil mengakibatkan ruang penyajian materi menjadi sangat terbatas, 

sehingga informasi yang disampaikan tidak dapat dipaparkan secara komprehensif 

dan berpotensi mengurangi kedalaman pemahaman peserta didik. Kondisi ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Ali Wahyudi et al, 2023)) yang menegaskan 

bahwa media dengan ukuran mini cenderung menghambat penyampaian materi 

yang kompleks dan hanya memungkinkan peserta didik menerima gambaran 

umum tanpa penjelasan yang memadai. Selain itu, bahan dasar keychain yang 

ringan berdampak pada rendahnya daya tahan fisik, membuatnya mudah 

mengalami kerusakan ketika digunakan secara berulang. Temuan ini turut 

dipertegas oleh (Wulandari et al., 2023) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbahan non-durable kurang tepat digunakan untuk jangka panjang 

karena rentan rusak dalam aktivitas pembelajaran. Lebih jauh, bentuknya yang 

menyerupai aksesoris dapat menimbulkan distraksi, sebab peserta didik mungkin 

memaknainya sebagai benda hiasan daripada sarana belajar, sehingga efektivitas 

penggunaannya dalam meningkatkan fokus belajar menjadi terbatas (Anggraini & 

Mahmudah, 2023). Dengan demikian, meskipun tergolong inovatif, media 

keychain tetap memiliki sejumlah kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam 

proses pengembangan bahan ajar. 

Adapun kelemahan bahan ajar berbentuk keychain 
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1.  Ruang penyajian materi sangat terbatas ,Materi harus diringkas sehingga 

kedalaman konsep berkurang. 

2.  Ketahanan fisik rendah, Mudah robek, patah, atau terlepas dari gantungan 

karena bahan yang ringan. Sesuai penelitian. 

3. Berpotensi menjadi distraksiSiswa dapat melihatnya sebagai aksesoris, 

bukan media belajar. 

4. Kurang cocok untuk materi konsep kompleksTidak memungkinkan 

penyajian gambar, diagram, atau penjelasan yang membutuhkan ruang 

besar. 

5. Risiko kehilangan lebih tinggiKarena ukurannya kecil dan mudah terbawa 

atau tertinggal. 

Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan tersebut mulai dari 

ruang materi yang terbatas, ketahanan fisik yang rendah, hingga potensi distraksi 

media keychain memerlukan penyesuaian dan pengembangan lebih lanjut agar 

dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung proses pembelajaran. 

2.1.2.4 Keunggulan Bahan Ajar Berbentuk Keychain 

Bahan ajar berbentuk keychain memiliki sejumlah keunggulan yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya karena 

karakteristiknya yang konkret, mudah dibawa, dan menarik secara visual. Media 

konkret berukuran kecil terbukti mendukung pemahaman konsep melalui 

representasi yang lebih nyata, sebagaimana diungkapkan oleh ( Zaman et al 2022). 

Adapaun keunggulan berbentuk bahan ajar sebagai berikut : 
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1. Media keychain memiliki portabilitas tinggi sehingga peserta didik dapat 

membawa dan mengakses materi pembelajaran dalam berbagai situasi 

serta mendukung pengulangan materi secara mandiri. 

2. Desainnya yang menarik dan kreatif mampu meningkatkan motivasi 

belajar karena memicu rasa ingin tahu dan perhatian siswa terhadap materi. 

3. Wujudnya yang konkret membantu peserta didik memahami konsep 

melalui visualisasi langsung sesuai dengan prinsip penggunaan media 

manipulatif dalam pembelajara 

4.  Keberadaannya dalam aktivitas sehari-hari siswa, seperti dipasang pada 

tas atau gantungan kunci, berfungsi sebagai stimulus pengingat yang 

memperkuat retensi materi. 

5. Media keychain mudah diintegrasikan ke dalam berbagai model 

pembelajaran, baik individual maupun kooperatif. 

2.1.3 Pembelajaran MateriBudaya Lokal 

 

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran MateriBudaya Lokal 

Pembelajaran materibudaya lokal merupakan pendekatan pendididkan 

yang memanfaatkan nilai, norma, tradisi, dan unsur budaya masyarakat setempat 

sebagai sumber belajar. Menurut (Rahmawati, 2024), pembelajaran yang 

terhubing dengan budaya sekitar mampu menciptkan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena siswa mempelajari materi yang dekat dengan kehidupan 

mereka. Selain itu (Umam & Husain, 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran 

materibudaya lokal tidak hanya mengenalkan identitas daerah, tetapi juga 

berfungsi sebagai upaya pelestarian nilai budaya melalui kegiatan pendidikan. 
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Pendekatan ini sangat relevan diterapkan pada siswa sekolah dasar karena 

pada tahap ini siswa sedang membangun rasa identitas diri dan lingkungan 

terdekat. Dengan melibatkan budaya dalam pembelajaran, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga belajar menghargai keberagaman, 

memahami nilai moral, serta memperkuat karakter sosial. Dalam bentuk konteks 

penelitian ini, budaya lokal yang dimaksud adalah Upacara Adat Markobar 

sebagai bagian dari identitas masyarakaat Mandailing. Penerapan budaya ke 

dalam bahan ajar, termasuk dalam bentuk keychain edukatif, diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya. mengangkat budaya lokal seperti Upacara Adat Markobar bukan hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga memperkuat identitas serta kepekaan budaya 

pada siswa SD (Bahrudin et al.,2024). 

2.1.3.2 Tujuan Integrasi Budaya Lokal dalam Pembelajaran 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan 

pendekatan pedagogis yang menekankan pemanfaatan nilai, norma, tradisi, serta 

unsur kearifan lokal sebagai dasar dalam proses belajar. Pendekatan ini tidak 

hanya bertujuan memperkaya materi ajar, tetapi juga membangun keterhubungan 

antara pengalaman belajar dengan kehidupan sosial siswa.(Rahmawati, 2024) 

menegaskan bahwa pembelajaran yang dikontekstualisasikan dengan budaya 

sekitar mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena 

siswa mempelajari materi yang dekat dengan realitas hidup mereka. Sejalan 

dengan itu,(Baharrudin et al.,2024) menyatakan bahwa integrasi budaya lokal 

berperan penting dalam pelestarian identitas daerah sekaligus pembentukan 

karakter peserta didik. Selain itu, Yuliana dan Setiawan (2022) menambahkan 
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bahwa pengintegrasian kearifan lokal di tingkat sekolah dasar dapat memperkuat 

nilai moral, meningkatkan kepedulian sosial, dan menumbuhkan sikap 

menghargai keberagaman budaya. 

Adapun tujuan integrasi budaya lokal dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1. Menanamkan rasa memiliki, mengenal, dan menghargai warisan budaya 

agar peserta didik memiliki identitas budaya yang kuat dan merasa 

menjadi bagian dari masyarakatnya. 

2. Meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa 

melalui pengaitan materi pelajaran dengan budaya lokal yang mereka 

jumpai sehari-hari. 

3. Membentuk karakter positif dan keterampilan sosial, seperti tanggung 

jawab, toleransi, gotong royong, serta penghormatan terhadap adat dan 

tradisi. 

4. Mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna dan kontekstual melalui 

penerapan nilai budaya dalam kegiatan belajar sehingga siswa tidak hanya 

memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sosial 

2.1.3.3 Prinsip Pembelajaran MateriBudaya Lokal 

Penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan budaya lokal di Sekolah 

Dasar harus didasarkan pada beberapa prinsip utama agar efektif dan bermakna. 

Pertama, pembelajaran harus dikontekstualisasikan sehingga budaya lokal 

menjadi bagian nyata dalam proses pembelajaran dan siswa dapat mengaitkannya 

dengan lingkungan mereka sendiri. Kedua, siswa perlu mengambil peran aktif— 
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tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi sebagai pelaku eksplorasi, diskusi 

dan praktik langsung budaya lokal melalui kegiatan seperti cerita rakyat, tradisi, 

kunjungan budaya, atau proyek budaya (Prasanty, 2024). Ketiga, budaya lokal 

harus diintegrasikan lintas mata pelajaran agar pembelajaran bersifat tematik dan 

holistik. Keempat, nilai-nilai budaya lokal harus menjadi inti pembelajaran 

sehingga siswa tidak hanya menguasai fakta, tetapi juga menginternalisasi nilai- 

nilai seperti gotong-royong, rasa hormat dan tanggung jawab sosial. Kelima, 

siswa harus diberi kesempatan untuk merefleksikan pengalaman budaya lokal 

mereka dan mentransfer pemahaman serta nilai ke dalam tindakan nyata di 

lingkungan sekolah atau masyarakat 

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif materibudaya lokal di 

Sekolah Dasar, beberapa prinsip penting harus diterapkan sebagai berikut : 

1. Kontekstualitas Pembelajaran 

 

Pembelajaran menempatkan budaya lokal sebagai konteks nyata yang 

dapat dikaitkan siswa dengan lingkungan mereka sendiri. 

2. Partisipasi Aktif Siswa 

 

Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga aktif mengeksplorasi, 

berdiskusi, dan berpraktik dengan budaya lokal melalui kegiatan seperti 

cerita rakyat, tradisi lokal, kunjungan budaya, atau proyek budaya 

(Prasanty, 2024). 

3. Integrasi Lintas Mata Pelajaran 

 

Budaya lokal diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran seperti IPS, 

Bahasa Indonesia, Seni Budaya, sehingga pembelajaran menjadi tematik 

dan holistik. 
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4. Pembelajaran MateriNilai-Nilai Budaya 

 

Nilai-nilai budaya lokal dijadikan inti pembelajaran sehingga siswa tidak 

hanya menguasai fakta, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai seperti 

gotong-royong, rasa hormat, tanggung jawab sosial. 

5. RefleksidanTransfer 

 

Siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan pengalaman mereka terkait 

budaya lokal, serta mentransfer pemahaman dan nilai ke dalam tindakan 

nyata di lingkungan sekolah atau masyarakat. 

2.1.4 Upacara Adat Markobar 

2.1.4.1 Pengertian Markobar 

Markobar merupakan salah satu tradisi lisan yang berkembang dalam 

masyarakat Mandailing dan masih dilaksanakan dalam berbagai kegiatan adat 

hingga saat ini. Tradisi ini berupa kegiatan berbicara atau penyampaian tuturan 

adat yang dilakukan secara bergantian oleh anggota keluarga maupun tokoh adat 

dalam suatu forum adat. Dalam pelaksanaannya, Markobar biasanya dilakukan 

pada berbagai acara adat seperti pernikahan, kenduri, maupun kegiatan adat 

lainnya yang berkaitan dengan sistem kekerabatan masyarakat Mandailing. 

Tradisi ini menjadi sarana komunikasi adat untuk menyampaikan pesan, nasihat, 

serta nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat 

Mandailing (Abdullah & Nadila, 2023). 

Selain sebagai sarana komunikasi adat, Markobar juga mencerminkan 

nilai-nilai sosial yang penting dalam kehidupan masyarakat Mandailing. Dalam 

tradisi ini, setiap pihak yang terlibat memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pendapat, gagasan, ataupun nasihat secara bergantian sesuai dengan aturan adat 
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yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa Markobar mengandung nilai 

musyawarah, kesantunan dalam berbicara, serta penghormatan terhadap hubungan 

kekerabatan dalam masyarakat Mandailing (Gani et al., 2023). 

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa Markobar merupakan bagian dari 

tradisi komunikasi budaya masyarakat Mandailing yang sering dilaksanakan 

dalam berbagai upacara adat seperti pernikahan maupun acara keluarga lainnya. 

Dalam kegiatan tersebut, Markobar menjadi media penyampaian pesan moral, 

nasihat, serta nilai sosial yang bertujuan mempererat hubungan antar anggota 

keluarga dan masyarakat (Indah et al., 2024). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Markobar merupakan tradisi komunikasi lisan masyarakat Mandailing yang 

dilakukan dalam berbagai kegiatan adat sebagai sarana penyampaian pesan, 

nasihat, serta nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini 

juga mencerminkan nilai musyawarah, kesantunan dalam berbicara, serta 

penghormatan terhadap sistem kekerabatan dalam masyarakat Mandailing. 

2.1.4.2 Nilai- Nilai Dalam Upacara Adat Markobar 

Upacara adat markobar tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi 

adat, tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur yang diwariskan dari generasi ke 

generasi dalam masyarakat Mandailing. Tradisi ini menjadi media pendidikan 

budaya yang memperkenalkan norma sosial, etika berbicara, dan makna 

kebersamaan melalui praktik nyata. ( Dora et al 2024) menjelaskan bahwa nilai- 

nilai yang terkandung dalam Markobar berhubungan dengan pembentukan 

karakter, cara berprilaku, serta penghormatan kepasa sesame berdasarkan struktur 
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adat. Dengan demikian Markobar bukan hanya ritual komunikasi tetapi juga 

menjadi sarana internalisasai nilai kehidupan sosial masyarakat Mandailing. 

Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Markobar antara lain : 

1. Nilai Musyawarah 

Markobar menekankan pentingnya, mengambil keputusan melalui diskusi 

bersama untuk mewujudkan mufakat. 

2. Nilai Kesopanan dan Etika Bahasa 

 

Penyampaian pendapat dilakukan dengan bahasa yang santun,teratur dan 

sesuai tata aturan adat. 

3. Nilai Solidaritas dan Kekeluargaan 

 

Tradisi ini mempererat hubungan antar keluarga dan memperkuat struktur 

sosial yang diwariskan. 

4. Nilai Homat Kepada Orang Yang Lebih Tua 

 

Dalam proses Markobar pihak yang lebih muda menunjukan rasa hormat 

kepada orang tua dan pimpinan musyawarah. 

5. Nilai Tanggung Jawab dalam Peran Adat 

 

Setiap pihak yang terlibat menjalankan peran sesuai posisi kekerabatan 

dan tanggung jawab adat. 

2.1.4.3 Fungsi Upacara Adat Markobar 

Tradisi Markobar memiliki berbagai fungsi yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial, budaya, dan komunikasi dalam masyarakat Mandailing. (Dora 

et al 2024) menjelaskan bahwa Markobar digunakan sebagai sarana 

menyampaikan pendapat, memperjelas hubungan kekerabatan, dan menentukan 

keputusan adat dalam berbagai konteks, termasuk pernikahan, pembahasan 



26 

 

keluarga, dan acara adat lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Markobar bukan 

hanya tradisi lisan, tetapi instrumen sosial yang memfasilitasi keteraturan, 

kesepakatan bersama, dan keberlanjutan struktur budaya Mandailing. 

Adapun fungsi-fungsi utama dari Markobar yaitu: 

1. Sebagai wadah musyawarah dan mufakat dalam menyelesaikan persoalan 

keluarga maupun adat. 

2. Sebagai sarana memperkuat hubungan sosial, karena kegiatan ini 

melibatkan pihak-pihak yang memiliki hubungan kekerabatan. 

3. Sebagai media pewarisan budaya dan tata nilai, melalui aturan berbicara 

dan struktur komunikasi adat. 

4. Sebagai alat penguatan identitas Mandailing, karena tradisi ini menjaga 

bahasa, norma adat, dan struktur sosial masyarakat. 

5. Sebagai forum negosiasi dan penyampaian keputusan, terutama dalam 

konteks upacara pernikahan atau keputusan besar keluarga. 

2.1.5 Pembelajaran IPS di SD 

 

2.1.5.1 Pengertian Pembelajaran IPS di SD 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar merupakan 

proses pendidikan yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami 

berbagai konsep dasar tentang kehidupan sosial dan hubungan antarmanusia. Pada 

jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPS tidak diarahkan pada penguasaan 

mendalam disiplin ilmu sosial, tetapi lebih menekankan pada pengenalan nilai 

sosial, moral, budaya, dan keterampilan dasar yang diperlukan anak dalam 

kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh (Fauziah et al., 2022), 

pembelajaran IPS di SD merupakan bentuk integrasi dari berbagai cabang ilmu 
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seperti geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kognitif anak. Oleh karena itu, penyajiannya harus bersifat 

konkret, sederhana, dan dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa agar lebih 

mudah dipahami. 

Selain itu, pembelajaran IPS juga memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial peserta didik. (Susilawati, 2025) yang terjadi 

di lingkungan sekitar siswa. Pendekatan pembelajaran yang bersifat konkret dan 

kontekstual ini sangat penting, mengingat peserta didik SD berada pada tahap 

perkembangan kognitif operasional konkret sehingga mereka memerlukan 

pengalaman belajar yang realistis dan mudah diamati. Berdasarkan pandangan 

para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS di SD merupakan 

proses pendidikan sosial yang menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai kemasyarakatan melalui pendekatan yang integratif dan kontekstual. 

Pembelajaran ini tidak hanya menekankan pada penguasaan konsep, tetapi juga 

bertujuan membentuk karakter sosial, kesadaran kemasyarakatan, dan kemampuan 

berpikir kritis sejak usia dini. Oleh karena itu, pembelajaran IPS perlu dirancang 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak serta memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar agar pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. 

2.1.5.2 Tujuan Pembelajaran IPS di SD 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk dasar pemahaman sosial, karakter 

kewarganegaraan, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. IPS tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa untuk 

memahami lingkungan sosial, nilai budaya, serta peran mereka sebagai bagian 
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dari masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dapat 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai sosial yang berkaitan dengan 

kehidupan bermasyarakat dan membentuk karakter yang beretika serta peduli 

terhadap realitas sosial sekitar mereka (Sabila et al., 2024). 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran IPS adalah kemampuannya 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap fenomena sosial. Belajar 

IPS memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan analitis dan 

interpretatif yang diperlukan untuk menelaah isu-isu sosial secara mendalam 

(Sasmita & Maryani, 2022) Dengan demikian, IPS berkontribusi signifikan dalam 

mempersiapkan peserta didik menjadi individu yang mampu berpartisipasi secara 

aktif dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial dan kewarganegaraan 

mereka (Oktafrina et al., 2024) 

Adapun tujuan dari pembelajaran IPS di SD 

 

1. Mengembangkan landasan pengetahuan sosial yang mencakup budaya, 

lingkungan, dan dinamika masyarakat. 

2. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta didik sebagai warga 

negara yang berkarakter dan menjunjung nilai kebangsaan. 

3. Mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis 

serta mengevaluasi isu-isu sosial. 

4. Mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai aktivitas sosial 

di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
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2.1.5.3 Manfaat Pembelajaran IPS di SD 

1. Penanaman Nilai Karakter 

 

Pembelajaran IPS di SD berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada peserta didik. Melalui materi IPS yang mengandung aspek 

sosial, moral, dan budaya, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai seperti 

tanggung jawab, toleransi, gotong-royong, dan cinta tanah air. Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian oleh Maknun, Fashihullisan, dan Ismaya 

(2023/2024) yang menunjukkan melalui pendekatan kontekstual dan 

budaya lokal, nilai-nilai karakter seperti religiusitas, tanggung jawab, dan 

toleransi bisa ditanam pada siswa SD lewat pembelajaran IPS. 

2. Penguatan Kesadaran Sosial dan Kepedulian Masyarakat Salah satu 

manfaat penting pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah membangun 

kesadaran sosial dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sosial. 

Menurut Nuraeni, Novitasari, Arifin, dan Rustini (2021 dalam jurnal 

Asanka), pembelajaran IPS digunakan sebagai sarana membentuk karakter 

―peduli sosial‖, yakni sikap siswa agar peka terhadap masalah sosial di 

sekitarnya, aktif dalam kerjasama, dan berkontribusi positif di komunitas. 

3. Melalui pemanfaatan sumber belajar IPS (misalnya media lokal, 

narasumber masyarakat, lingkungan sekitar, dokumen sejarah lokal), 

pembelajaran IPS dapat memberikan pengalaman belajar yang autentik 

dan kontekstual. Menurut Syafruddin, Ramadhan, Pratiwi, Nurmala, dan 

Alwi (2024), sumber belajar IPS yang baik membantu siswa 

menginternalisasi konsep sosial dengan lebih mendalam dan nyata, karena 

mereka belajar dari konteks kehidupan nyata, bukan sekadar buku teks 
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2.2 Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan bahwa pembelajaran IPS di 

kelas IV masih belum secara optimal memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber 

belajar. Siswa cenderung pasif dan materi sering bersifat abstrak sehingga kurang 

bermakna bagi kehidupan mereka. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar yang 

konkret, menarik, mudah digunakan, serta dekat dengan pengalaman siswa. 

Upacara Adat Markobar merupakan warisan budaya Mandailing yang 

mengandung nilai-nilai komunikasi, kesantunan, kerja sama, dan religiusitas yang 

sangat relevan untuk pembelajaran IPS materibudaya lokal. Untuk 

menginternalisasikan nilai tersebut, maka dikembangkan bahan ajar berbentuk 

keychain yang berisi ringkasan tahapan dan nilai-nilai Markobar dalam bentuk 

visual yang menarik. Melalui proses penelitian dan pengembangan, bahan ajar 

keychain ini akan divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk 

memperoleh produk yang layak digunakan dalam pembelajaran IPS di SD. 

Harapannya, siswa mampu memahami materi IPS dengan lebih mudah, antusias, 

serta meningkatkan kepedulian terhadap budaya lokal Mandailing. 

Kerangka Konseptual tersebut dapat di gambarkan dengan bagan 

sebagai berikut : 



31 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas IV , di 

temukan adanya keterbatasan dalam penyedian sarana serta media pembelajaran 

yang bersifat kontekstual dan visual. Guru cenderung mengandalkan penggunaan 

buku teks dan papan tulis, sehingga pembelajaraan belum mapu sepenuhnya 

mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata dan bermakna bagi siswa, 

khususnya dalam memahami kebudayaan lokal seperti Upacara Adat Markobar. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap tahapan, 

makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam upacara tersebut. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu bahan ajar inovatif, menarik, bersifat konkret, serta fleksibel 

Pembelajaran IPS di kelas IV masih bergantung pada media 

konvensional sehingga siswa kesulitan memahami materi 

budaya lokal, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang inovatif 

dan kontekstual seperti keychain bergambar Upacara Adat 

Markobar untuk menghadirkan pengalaman belajar yang 

konkret, menarik, dan bermakna. 

Melakukan validasi dan praktisi produk oleh 

validator ahli 

Bahan ajar berbentuk keychain materiUpacara Adat 

Markobar pada pembelajaran IPS telah dikembangkan 

Layak 

Revisi 

Uji coba produk 
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agar dapat membantu guru dalam menyampaikan materi IPS yang relevan dengan 

konteks budaya daerah. 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut penelitian ini 

mengembangkan bahan ajar berbentuk keychain (gantungan kunci) bertema 

upacara adat markobar sebagai media pemebelajaran IPS. Pengembangan produk 

ini bertujuan untuk mermberikan representasi nyata mengenai tahapan dan nilai- 

nilai yang terdapat dalam upacara adat, sehingga prose pembelajaran menjadi 

lebih interaktif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. Tahapan 

pengembangan meliputi proses validasi ahli untuk menilai kelayakan isi dan 

desain produk, dilanjutkan dengan uji ciba terbatas kepada siswa guna 

memperoleh umpan balik yang relevan. Apabila ditemukan kekurangan, 

dilakukan revisi agar produk mencapai kualitas optimal. Dengan demikian , bahan 

ajar berebentuk keychain ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap budaya lokal, mendukung, mendukung efektivitas guru dalam 

penyampaian materi, serta menumbuhkan rasa cinta dan kebanggan terhadap 

warisan budaya Mandailing. 

2.3 Hipotesis 

Khairat dan Zainil (2023) menegaskan bahwa dalam penelitian dan 

pengembangan, hipotesis digunakan sebagai dugaan awal mengenai kualitas, 

kelayakan, dan kebermanfaatan produk sebelum diuji melalui validasi ahli dan 

respons pengguna. Dalam konteks penelitian R&D, peran hipotesis dalam 

mengevaluasi outcome R&D juga terlihat pada tahap evaluasi produk yang 

mempertimbangkan asumsi awal tentang kriteria kualitas produk yang 

dikembangkan sebelum diuji secara empiris melalui uji coba dan validasi 
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memperkirakan bahwa produk yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria 

kelayakan dan kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 

1. Diduga bahwa proses pengembangan bahan ajar berbentuk keychain 

MateriUpacara Adat Markobar mampu menghasilkan produk yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran siswa kelas IV SD. 

2. Diduga bawha bahan ajar berbentuk keychain MateriUpacara Adat 

Markobar memperoleh penilian kelayakn yang baik dari ahli materi dan 

ahli media. 

3. Diduga bahwa bahan ajar berbentuk keychain materiUpacara Adat 

Markobar bersifat praktis dan mendapat respon positif dari guru serta 

siswa kelas IV 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

yang bertujuan untuk menghasilkan produk pembelajaran melalui tahapan 

validasi, revisi, dan uji coba. Metode R&D merupakan rangkaian langkah 

sistematis yang digunakan untuk mengembangkan serta menilai kelayakan suatu 

produk pendidikan (Sugiyono 2020.) 

Dalam penlitian ini, peneliti mengembangkan bahan ajar bebrentuk 

keychain materiupacara Adat Markobar. Pengembangan dilakukan dengan 

menggunakan model ADDIE, yang mancakup tahap analysis, design, 

development, implentation, dan evalutaion. Pemilihan model ADDIE didasarkan 

pada struktur langkahnya yang sistematis sehingga proses pengembangan dapat 

berlangsung terarah dan menghasilakn produk yang memenuhi kriteria kelayakan 

media pemebelajaran. 

 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE 



35 

 

1. Analysis 

 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan peembelajaran, 

karakteristik siswa kelas IV , serta analisi materi Upacara Adat Markobar 

yang relevan. Analisi ini bertujuan memastikan bahwa bahan ajar 

berbentuk keychain benar sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan belajar 

siswa. 

2. Design 

 

Tahap perancangan meliputi penyusunan konsep bahan ajar 

keychain, desain gambar, penentuan konten informasi yang akan 

dimasukan, serta penyusuana instrumen validasi. Rancangan dibuat agar 

media ringkas, mudah dipahami, dan menarik bagi siswa. 

3. Development 

 

Pada tahap ini peneliti mengembangkan prototipe keychain sesuai 

desian yang telah dibuat. Bahan ajar kemudian divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli media untuk menilai kelayakan isi,desain, dan fungsionalitas. 

Revisi dilakukan berdasarkan masukan validator. 

3.2 Tahapan Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD NEGERI 215 Tamiang 

Kecamatan Kotanopan Mandailing Natal Tahun Ajaran 2025-2026. Karena 

didasarkan pada letaknya yang berada di wilayah Kotanopan Mandailing Natal 

yaitu daerah yang dikenal sebagai lingkungan masyarakatnya masih 

mempertahankan tradisi Upacara Adat Markobar, kondisi geografis dan sosial 
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budaya tersebut dianggap sangat relevan untuk pengembangan bahan ajar 

materikearifan lokal. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari sumbernya melalui kegiatan 

observasi terhadap proses pembelajaran serta wawancara dengan guru kelas IV 

SD Negeri 215 Tamiang Kecamatan Kotanopan Mandailing Natal. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti angket, buku, serta 

referensi lain yang berkaitan dengan pengembangan bahan ajar berbentuk 

keychain pada materi upacara adat Markobar. 

3.2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar 

berbentuk keychain materiupacara adat Markobar. Menurut Fernando dan Sarkity 

(2022), instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur variable yang akan 

diteliti sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis secara akurat dan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian pengembangan ini, insturmen penelitian digunakan 

untuk menilai kualitas produk melalui uji validitas. Isntrumen yang digunakan 

berupa angket validasi ahli dan angket respon guru dan peserta didik. Instrument 

ini dirancang agar dapat memberikan informasi yang akurat mengenai kelayakan, 

kebermanfaatan dan efektivitasbahan ajar berbentuk keychain materiUpacara adat 

Markobar sebagai media pembelajaran pada siswa sekolah dasar. 

1. Lembar Angket Validitas Ahli Media 

 

Instrument validasi ahli desain media digunakan untuk mengukur 

kelayakan dari desain bahan ajar berbentuk keychain berbasi Upacara Adat 
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Markobar. Dan untuk mendapatkan masukan dari validator media serta 

saran dari validator media kemudian bahan ajar tersebut dikembangkan. 

Adapaun kisi- kisi instrument validasi ahli media yaitu : 

Tabel 3.1 Kisi Kisi Validasi Ahli Media 

 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

1 desain A. Bentuk media menarik. 

B. Desain menarik 

perhatian siswa. 

C. Teks tulisan mudah 

dibaca. 

D. Gambar pendukung 

yang cocok 

E. Warna yang bervariasi. 

F. Ukuran dan tulisan dan 

gambar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

1 

 produk 2 

  
3 

  
4 

  
5 

  6 

2 kelayakan A. Informasi materi yang 

dicantumkan pada 

keychain tersusun 

ringkas tapi bermakna 

B. Keychain mudah 

digunakan sebagai 

bahan ajarbantu dalam 

proses pembelajaran. 

C. Penggunaan keychain 

mendukung 

keterampilan berbicara 

siswa terhadap materi 

budaya Markobar. 

10 

 bahan ajar.  

   

 

 

11 

   

 

10 

Sumber (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 
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Instrument validasi media digunakan untuk mengukur kelayakan 

media dari desain bahan ajar berbentuk keychain, serta melihat masukan 

dan saran dari validator ahli media serta bahan ajar yang telah 

dikembangkan. 

2. Lembar Angket Validasi Materi 

 

Pada validasi materi dapat dilihat dari kelayakan dari materi yang 

terdapat pada bahan ajar yang telah dikemabangkan. Validasi ini bertujuan 

untuk menentukan apakah materi yang disajikan dalam produk tersebut 

sudah tepat, akurat, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berikut kisi 

kisi instrument validasi materi : 

Tabel 3.2 Kisi Kisi Ahli Validasi Materi 

 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

1 Kurikulum A. media sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

B. Materi pada keychain 

disajikan sesuai 

dengan kurikulum. 

C. Isi materi sesuai 

dengan jenjang 

peserta didik. 

D. Kesesuaian materi 

dengan capaian 

pembelajaran. 

E. Materi mendukung 

tujuan pembelajaran. 

1 

  
2 

  
 

3 

  
 

4 

  
 

5 

2 Materi A. Materi sesuai dengan 

konsep Upacara Adat 

6 
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No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

  Markobar. 

B. Materi jelas, tepat 

dan mudah dipahami 

siswa. 

C. Materi lengkap unsur 

nilai budaya. 

D. Penyajian materi 

pada keychain 

sistematis dan 

informatif. 

 

7 

 

 

 

8 

 

9 

Sumber (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 

 

Fungsi dari validator ahli materi ialah untuk melihat kelayakan dari 

suatu isi materi bahan ajar berbentuk keychain materiupacara adat 

Markobar yang telah disediakan oleh peneliti, dan agar dapatmengukur 

apakah materi yang ada di dalam bahan ajar berbentuk keychain 

materiupacara adat Markobar layak atau tidak digunakan. Oleh karena itu 

diperlukan validasi ahli materi untuk dapat memberikan sebuah sarat 

terkait bahan ajar tersebut. 

3. Lembar Angket Validasi Bahasa 
 

Insturmen ahli bahasa digunakan utnuk mengukur bahasa yang baku 

dan tidak baku dalam penggunaan kalimat bahan ajar yang sudah diberikan 

dari validator bahasa yang dikembangkan untuk perkembangan kalimat 

sesuai dengan siswa kelas IV sekolah dasar. Beriktu kisi kisi validasi ahli 

bahasa sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Kisi Kisi Validasi Ahli Bahasa 

 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

1 Kejelasan Bahasa A. Ketepatan 

penggunaan unsur 

kalimat. 

1 

2 Kefektifan Bahasa A. Tingkat 

pemahamaan 

pengguna 

terhadap 

informasi yang di 

sajikan. 

2 

3 Interaktif dan 

Dialogis 

A. Kemampuan 

Bahasa dalam 

meningkatkan 

motivasi siswa 

B. Kemampuan 

bahasa 

mendorong 

kreativitas siswa. 

3 

4 Keseuaian dengan 

ejaan Bahasa 

Indonesia 

A. Ketepatan Bahasa 4 

5 keselarasan dengan 

tahap 

pengembangan 

A. Perkembangan 

Kognitif Anak 

5 

6 penggunaan simbol, 

istilah dan ikon 

A. Ketepataan ejaan 

dan penggunaan 

istilah 

6 

Sumber (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 
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Instrument ahli bahasa, dilakukan validasi agar dapat mengukur 

bahasa yang baku dan benar, sertatidak baku dalam penggunaan kalimat 

pada bahan ajar yang yang sudah dikembangkan, dan dapat menerima 

masukan serta saran dari seseorang validator bahasa untuk penggunaan 

kalimat yang sesuai (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 

4. Lembar Angket Kepraktisan Guru 

 

Instrumen ini diberikan kepada guru saat uji coba produk. 

Digunakan untuk mengetahui kevalidan selaku pendididk mengetahaui 

kepratis bahan ajar berbentuk keychain materiupacara adat markobar pada 

pembelajaran ips siswa kelas IV SDN 215 Tamiang Kecamatan Kotanopan 

Mandailing Natal. Serta untuk mengetahui saran maupun masukan dari 

bahan ajar yang telah dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrument praktis 

untuk respon guru sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi Kisi Respon Guru 

 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

1 Kejelasan informasi A. Materi pada 

keychain mudah 

dipahami. 

B. Pesan yang di 

sampaikan melalui 

bahan ajar jelas dan 

tidak 

membingungkan. 

1 

  
 

2 

2 Kepuasan A. Desain dan warna 

menarik bagi siswa. 

3 

3 Manfaat dalam A. Bahan ajar 4 
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No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

 pembelajaran membantu guru 

dalam menjelaskan 

materi budaya 

Markobar. 

 

4 Semangat A. Tidak ada rasa bosan 

dalam proses 

pembelajaran. 

5 

5 Kemudahaan A. Tidak sulit 

menggunakan 

media. 

6 

Sumber ( Sutraningsi et al.,2021 ) 

 

Instrumen angket respon guru digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai tingkat kepraktisan bahan ajar berbentuk keychain 

materiupacara adat Markobar yang dikembangkan. Melalui instrumen ini, 

guru dapat memberikan penilaian terkait kejelasan materi, kesesuaian 

konten dengan kurikulum, tampilan bahan ajar, serta kemanfaatannya 

dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah dasar. Angket ini 

diperlukan sebagai umpan balik agar bahan ajar yang dikembangkan 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di lapangan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Siregar & Aulia (2023) yang menjelaskan bahwa 

angket respon guru berfungsi untuk menilai aspek kepraktisan dan 

kesesuaian bahan ajar sebelum digunakan dalam pembelajaran secara luas. 

5. Lembar Angket Keperatisan Respon Siswa 

Pada penelitian ini, instrument yang digunakan dalam data mengenai 

bahan ajar keychain materiupacara adat Markobar pada pemebelajaran ips 
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menuru para ahli (validator), apakah perangkat tersebut bias digunakan 

pada kondisi normal atau tidak. Keperatisan bahan ajar berebentuk 

keychain berbasisi upacara adat Markobar dapa dilihat dari identitas 

angket keperatisan siswa. 

Tabel 3.5 Kisi Kisi Respon Siswa 

 

No Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

1 Bahan ajar A. Pemahaman materi 

 

B. kemudahan dalam 

menggunakan bahan 

ajar keychain 

C. kemenarikan bahan ajar 

 

keychain 

D. alat bantu proses 

pembelajaran. 

1 

  2 

  
3 

  
4 

2 A. Pemb 

elajar 

an 

A. meningkatkan 

pemahamaan dan 

wawasan siswa tentang 

budaya 

B. menumbuhkan rasa 

senang siswa dalam 

mengikuti 

pembelajaran. 

5 

 

 

 

 

 

6 

Sumber (Oktaviana & Ramadhani, 2023) 
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Instrument angket respon siswa bertujuan untuk dapat melihat 

keperatisan bahan ajar berbentuk keychain materi upacara adat markobar. 

3.2.4 Analisis Data Penelitian 

Pada penelitian pengembangan bahan ajar, analisis data dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan aspek 

materi,penyajian kebahasaan, dan kegrafisan. Instrument penilian disusun 

berdasarkan kriteria penilian dalam bentuk skala Likert. Untuk mempermudah 

interpretasi hasil penilian validator maka skor dikonversi ke katagori penilian 

sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Pedoman Penilian Lembar Kevalidan Bahan Aajar 

 

Tingkat Pencapaian Kategori Validitas 

84%-100% Sangat Valid 

68%-84% Valid 

52%-68% Cukup Valid 

36%-52% Kurang Valid 

20%-36% Tidak Valid 

Sumber : (yolanda et al., 2022) 

Hasil validasi kevalidan dan keparktisan dapat di hitung dengan rumus 

Sebagai berikut: 

P = F × 100% 

N 

Keterangan: 

P = Presentasi yang diberi 

F = Perolah skor 

N = Skor Maksimum 
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Tabel 3.7 Presentasi Kepratisan 

 

Tingkatan Pencapaian Kategori Validitas 

81%-100% Sangat Praktis 

61%-80% Praktis 

41%-60% Cukup Praktis 

21%-40% Kurang Praktis 

0%-20% Sangat Kurang praktis 

Sumber (Yolanda et al., 2022) 

3.3 Rancangan Produk 

 

3.3.1 Pengujian internal 

 

1. Ahli Media 

Ahli media digunakan untuk mengukur kelayakan dari bahan ajar 

berbentuk keychain serta melihat saran dari validator bahan ajar yang telah 

dikembangkan. Ahli desain ini dilakukan satu orang yaitu Bapak M. Afiv 

Toni Suhendra Saragih, M.Pd. salah satu dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Ahli Bahasa 

Ahli bahasa digunakan untuk mengukur kelayakan aspek bahasa pada 

bahan ajar yang dikembangkan, serta untuk melihat masukan dan saran 

dari validator mengenai kesesuaian penggunaan bahasa dalam bahan ajar 

tersebut. Ahli bahasa ini di validasi oleh Bapak Amin Basri S.Pd. I M.Pd. 

salah satu dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

3. Ahli Materi 

Ahli materi ini melihat kelayakan isi dari materi pada bahan ajar berbentuk 

 

keychain materiupacara adat Markobar untuk mengukur apakah materi 
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sudah sesuai. Untuk itu penting dilakukan validasi materi yaitu oleh ibu 

 

Erni Maharani Lubis S.Pd salah satu guru di SDN 215 Tamiang. 

 

3.3.2 Pengujian Eksternal 

 

1. Respon Guru 

Angket respon guru diberikan setelah tahap uji coba produk, angket ini 

digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan bahan ajar berbentuk 

keychain materiupacara adat Markobar dalam proses pembelajaran, serta 

memperoleh pendepat guru mengenai efektivitas bahan ajar tersebut ketika 

digunakan dikelas. Masukan dan saran dari guru diperlukan sebagai bahan 

evaluasi untuk peningkatan kualitas bahan ajar agar lebih layak dan mudah 

digunakan. Kisi- kisi angket guru meliputi aspek kejelasan materi serta 

kemudahan penyampaian materi kepada siswa. 

2. Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan setelah uji coba produk selsai dilakukan, 

angket ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan penerimaan 

siswa terhadap bahan ajar berbentuk keychain materiupacara adat 

Markobar dalam pembelajaran. Selain itu, angket ini digunakan untuk 

memperoleh pendaspat siswa mengenai pengalaman belajar tersebut. Kisi 

kisi angket respon siswa meliputi aspek kemenarikan bahan ajar, 

kemudahan pemahaman materi , kenyamanan pengguna serta motivasi 

belajar setelah menggunakan bahan ajar. 
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3.4 Tahapan Pengembangan 

3.4.1 Pembuatan Produk 

Berikut adalah proses pembuatan bahan ajar berbentuk keychain 

 

materiupacara adat Markobar : 

1. Menetukan ukuran dan format keychain 

 

Keychain di desain dengan ukuran mini dan mudah di bawa oleh siswa 

ukuran yang digunakan adalah 8,56 X 5,398 

Gambar 3.2 Memilih Ukuran Keychain 

2. Desain keychain Menggunakan Canva 

 

Dengan menambahkan elemen visual seperti ikon budaya, dan ilustrasi 

tradisional. 

 
 

Gambar 3.3 desain keychain Menggunakan Canva 
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a. Lalu mengeskpor dan mencetak desain 

 

b. Lakukan pemotongan dan melubangi setiap kartu atau mini book 

 

c. Menyusun kartu sesuai urutan seperti sampul,pengertian 

markobar,tahapan markobar, tujuan markobar dan manfaat markobar 

d. Lalu pasang gantungan rantai beserta ring gantungan kunci. 

 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

Produk dalam penelitian ini berupa bahan ajar berbentuk keychain 

materiupacara adat Markobar . setelah produk selesai dikembangkan, bahan ajar 

tersebut divalidasi oleh para ahli yang telah ditemukan untuk memberikan 

penilaian terhadap kelayakanbahan aja yang dikembangkan. Pengujian lapangan 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat tingkat kebermanfaatan, kemenarikan, 

kemudahan penggunaan, serta efektivitias bahan ajar dalam membantu siswa 

memahami materi tentang upacara adat Markobar. Pengujian ini juga dilakukan 

untuk mengetahui apakah bahan ajar yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Pengujian lapangan dilakukan satu kali, yaitu 

dalam bentuk uji coba skala besar, uji skala besar dilakukan setelah bahan ajar 

keychain dinyatakan layak oleh validator ahli meliputi ahli desain, ahli bahasa, 

dan ahli materi. Saran maupun masukan dari ahli dijadikan dasar untuk revisi 

produk sebelum diterapkan kepada siswa pada tahap uji coba lapangan. Jumlah 

subjek penelitian adalah 17 siswa. 
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Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

 

NO Jenis kegiatan 
 

Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar April 

 ACC Judul         

2 
penyusunan 

proposal 

        

3 revisi proposal         

4 Seminar Proposal         

5 
Revisi Seminar 

Proposal 

        

6 
Penyusunan 

Skripsi 

        

7 ACC Skipsi         

8 Sidang Meja Hijau         
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang dikenal 

dengan istilah Research and Development (R&D). Penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan produk berupa bahan ajar berbentuk keychain materi Upacara 

Adat Markobar dalam pembelajaran IPS untuk siswa kelas IV SDN 215 Tamiang 

Kec.Kotanopan Mandaling natal. Produk bahan ajar berbentuk keychain materi 

upacara adat markobar yang dikembangkan telah melalui tahap validasi oleh para 

ahli, yaitu ahli media/ desain, ahli materi dan ahli bahasa. Validasi tersebut 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sebelum digunakan dalam 

sebuah pembelajaran. Setelah produk dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji 

keperakstisan pada siswa kelas IV SDN 215 Tamiang Kec.Kotanopan Mandailing 

Natal untuk mengetahui kemudahan penggunaan serta respon siswa terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan. Pengembangan bahan ajar berbentuk keychain ini 

menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahapan yaitu, Analyisis 

(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 

4.1.1 Tahap Pengembangan Bahan ajar Berbentuk Keychain 

 

1. Analyisis (analisis) 

Pengembangan bahan ajar berbentuk keychain dengan materi 

upacara adat markobar ini dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran di SDN 215 Tamiang Kec. Kotanopan Mandailing Natal. 

Tahap analisis dilakukan sebagai langkah awal dalam penelitian dan 
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pengembangan (R&D) untuk mengidentififkasi kebutuhan peserta didik 

serta kondisi pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 

a) Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kondisi 

nyata proses pembelajaran serta ketersedian bahan ajar yang digunakan 

di kelas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

kelas, di peroleh informasi bahwa dalam pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi budaya daerah, khususnya Upacara Adat Markobar 

belum tersedia bahan ajar yang dikemas secara menarik dan inovatif. 

Guru masih masih menggunakan buku paket dan metode ceramah 

sebagai sumber utama dalam penyampaian materi. Selain itu, belum 

terdapat bahan ajar berbentuk keychain atau bahan ajar praktis yang 

dapat membantu siswa memahami materi secara konkret dan 

menyenangkan. Keterbatasan bahan ajar tersebut menyebabakan siswa 

kurang tertarik dan belum sepenuhnya memahami nilai-nilai serta 

tahapa dalam Upacara Adat Markobar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar, oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar 

berbentuk keychain yang memuat materi budaya upacara adat markobar 

bahan ajar ini dirancang agar mudah digunakan, menarik secara visual, 

serta membantu siswa memahami materi secara lebih efektif dan 

kontekstual. Dengan adanya pengembangan bahan ajar berbentuk 

keychain ini diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
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dan menarik. Selain meningkatkan pemahamaan siswa terhadap upacara 

adat markobar, bahan ajar ini juga diharapkan mampu mengembangkan 

keterampilan berbicara serta menumbuhkan kesadaran kesadaran dan 

kecintaan siswa terhadap budaya lokal. 

Selain tahapan sebelumnya, pada tahap analisis penelitian ini 

dilakukan melalaui kegiatan observasi. Observasi digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi pembelajaran di SDN 215 

Tamiang Kec.Kotanopan Mandailing Natal, khususnya terkait 

ketersedian bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat 

markobar. Melalui observasi tersebut diperoleh informasi mengenai 

proses pembelajaran, penggunaan bahan ajar yang inovatif dan 

materibudaya lokal. Adapun instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa lembar validasi yang betujuan untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Lembar validasi tersebut 

diberikan kepada ahli media, ahli materi dan ahli bahasa untuk 

memperoleh penilaian serta saran perbaikan terhadap bahan ajar 

berbentuk keychain yang telah dikembangkan. 

b) Analisis Kurikulum 

Dalam proses analisis kurikulum, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Tahap ini 

dilakukan untuk menetapkan kompetensi awal dan capaian 

pembelajaran peserta didik. Pendekatan yang digunakan adalah 

pembelajaran mendalam dengan menggunakan modul ajar sebagai 

acuan dalam proses pembelajaran. 
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Tabel 4.1 Analisis Kurikulum 

 

Kompetensi Awal Capaian Pembelajaran 

Peserta didik telah mengenal tradisi 

budaya daerah dan pernah mendengar 

tentang tradisi adat Markobar sehingga 

dapat  mengaitkan  pengetahuan  awal 

dengan materi yang dipelajari. 

Peserta didik mampu menyampaikan 

pendapat secara santun dan jelas 

melalui kegiatab meneladani nilai-nilai 

dalam tradisi adat Markobar. 

 

c) Analisis Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru kelas IV SD Negeri 215 Tamiang Kecamatan Kotanopan, 

diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru telah 

menggunakan berbagai bahan ajar untuk membantu penyampaian 

materi. Bahan ajar yang digunakan tidak hanya berupa buku paket, 

tetapi juga bahan ajar lain yang mendukung proses pembelajaran. 

Penggunaan bahan ajar tersebut dinilai cukup membantu peserta 

didik dalam memahami materi. Namun demikian, masih diperlukan 

bahan ajar yang lebih menarik agar dapat meningkatkan semangat dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu, di sekolah tersebut 

belum tersedia bahan ajar berbentuk keychain atau gantungan kunci 

yang memuat materi pembelajaran, khususnya pada materi upacara adat 

Markobar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik membutuhkan bahan ajar yang lebih inovatif, menarik, dan mudah 
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digunakan. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berbentuk 

keychain diharapkan dapat membantu meningkatkan minat belajar serta 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. 

d) Analisis Materi 

Dalam tahap analisis materi, peneliti mencantumkan isi yang 

tercakup dalam bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat 

Markobar. Adapun materi yang terkandung di dalamnya sebagai 

berikut: 

1. Berisi pengertian upacara adat Markobar 

 

2. Terdapat penjelasan tujuan pelaksanaan Markobar 

 

3. Memuat manfaat dan fungsi upacara adat Markobar 

 

4. Berisi tahapan pelaksanaan Markobar secara singkat 

 

5. Memuat nilai-nilai yang terkandung dalam upacara adat Markobar 

 

6. Dilengkapi gambar sederhana untuk menarik perhatian siswa 

 

2. Design (perencanaan) 

Pada tahap design (perencanaan), peneliti merancang bahan ajar 

berbentuk keychain yang memuat materi upacara adat markobar 

menggunakan canva. Perancangan dilakukan dengan menyesuaikan 

kebutuhan siswa kelas IV serta karakteristik pembelajaran materi budaya 

lokal. berikut langkah- langkahnya: 
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Tabel 4.2 Design (Perencanaan) 

 

No Gambar Keterangan 

1 
 

 

langkah pertama adalah menentukan ukuran 

mini book pada keychain, yaitu seukuran 

Kartu Tanda Penduduk (KTP). ukuran ini 

dipilij agar bahan ajar berisfat praktis, ringan 

dan mudah digunakan oleh siswa sekolah 

dasar. 

2  

 

 

Setelah menentukan ukuran, peneliti 

merancang desain mini book menggunakan 

aplikasi canva. Materi upacara adat markobar 

disusun secara sistematis dan ringkas sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas IV, serta 

dilengkapi gambar budaya Mandailing Natal 

untuk memperjelas materi dan meningkatkan 

daya tarik bahan ajar. 

 

3 

 

 

Setelah desain selesai, hasil rancangan dicetak 

menggunakan kertas Art Paper atau Art 

Carton agar tampilan warna dan gambar lebih 

jelas serta menarik. pemilihan kertas tersebut 

bertujuan untuk menghasilkan kualitas cetakan 

yang baik dan meningkatkan daya tahan bahan 

ajar. 
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No Gambar Keterangan 

4  setelah proses pencetakan selesai, mini book 

di potong sesuai ukuran yang telah 

ditentukan. kemudian disusun secara 

berurutan, selanjutnya pada bagian ujung 

mini book yang telah disusun dibuat lubang 

untuk memasukan spiral buku sehingga mini 

book tersusun rapi lalu pada bagian lobang 

paling atas peneliti letakan ring gantungan 

kunci. 

 

 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan (Development) merupakan tahap lanjutan dari 

desain yang telah dirancang untuk menghasilkan produk akhir berupa 

bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat markobar. Produk 

yang telah dibuat tidak langsung digunakan, tetapi terlebih dahulu melalui 

tahap uji validasi untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kesesuaian 

bahan ajar dengan tujuan pembelajaran. 

Pada tahap ini, bahan ajar yang telah divalidasi oleh tiga validator 

yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Proses validasi dilakukan 

untuk menilai aspek tampilan, kelayakan isi materi, serta penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar. Hasil validasi tersebut digunakan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk sesuai dengan saran 
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dan masukan dari para ahli, sehingga diperoleh bahan ajar yang layak dan 

siap diujicobakan dalam pembelajaran. 

a. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media adalah tahap penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dan kevalidan dari kelayakan bahan ajar 

berbentuk keychain pada materi uapcara adat markobar. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa aspek desain, tampilan visual, 

ukuran tulisan, penggunaan warna, serta penyajian materi telah sesuai 

dengan kriteria pengembangan bahan ajar yang baik. selain itu, validasi 

ini juga bertujuan untuk memperoleh saran dan masukan sebagai bahan 

penyempurnaan produk. 

Proses validasi dilakukan sebanyak 1 kali pada tanggan 4 februari 

2026. kegiatan validasi dilaksanakan dengan menyerahkan produk 

bahan ajar keychain beserta lembar instrumen penilian kepada validator 

yaitu Bapak M. Afiv Toni Suhendra Saragih, M.Pd. instrument 

penilian memiliki dua aspek dan Sembilan butir pernyataan yang 

mencakup desain produk dan kelayakan bahan ajar. Berdasarkan hasil 

penilian yang diberikan oleh ahli media diperoleh skor 5 pada 5 butir 

pernyataan dan skor 4 pada butir pernyataan, sehingga jumlah skor 

keseluruhan adalah 41 dari skor maksimun 45. perhitungan presentase 

tingkat kevalidan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

 

No Validator Total 

 

Skor 

Total 

 

makasimal 

Presentase Kriteria 

1 M.Afiv Toni Suhendra 

 

Saragih,M.Pd. 

41 45 91% sangat 

 

valid 

 

P = 41 × 100% 

45 

 

 

P = 91% 

Hasil tersebut menunjukan bahwa bahan ajar berbentuk keychain 

memperoleh presentase sebesar 91% dengan kategori ‖Sangat valid”. 

dengan demikian bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran pada siswa kelas IV SD, dengan 

perbaikan kecil sesuai saran yang diberikan validator. 

b. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi bahan 

ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat markobar yang 

dikembangkan untuk siswa kelas IV SD. Kegiatan validasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Proses validasi dilakukan satu kali dengan menyerahkan 

produk bahan ajar beserta lembar insturmen penilian kepada validator 

ahli materi, yaitu Ibu Erni Maharani Lubis S, Pd. Berdasarkan hasil 

penlian yang diberikan oleh validator diperoleh skor 5 pada 6 butir 
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pernyataan dan skor 4 pada butir pernyataan sehingga total skor yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No Validator Total 

 

Skor 

Skor 

 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1 Erni Maharani 

 

Lubis S, Pd 

46 50 92% Sangat 

 

Valid 

 

Presentasi tingkat kevalidan di hitung sebagai berikut: 

 

P = 46 × 100% 

50 

 

 

P = 92% 

 

Berdasarkan hasil tersebut, bahan ajar berbentuk keychain 

memperoleh presentase 92% dengan kategori ―sangat valid‖. hal ini 

menunjukan bahwa materi yang dikembangkan telah sesuai dengan 

kurikulum dan tujuan pembelajaran, serta layak digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan melakukan revisi kecil sesuai saran 

validator. 

c. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai kelayakan bahan ajar 

berbentuk keychain pada materi upacara adat markobar untuk siswa 

kelas IV SD dari asepek kebahasaan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui penggunaan bahasa dalam bahan ajar telah sesusai dengan 

tingkat  perkembangan  siswa,  memiliki  kejelasan  dan  keefektifan 
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kalimat, serta mengikuti kaida ejaan bahasa indosnesia (EBI). Proses 

validasi dilakukan satu kali pada tanggal 4 februari 2026 dengan 

menyerahkan produk bahan ajar beserta lembar instrument penilian 

kepada validator bahasa yaitu Bapak Amin Basri, S.Pd. I., M.Pd. 

Berdasarkan hasil penilian yang diberikan oleh validator di peroleh skor 

5 pada 4 butir pernyataan dan skor 4 pada 2 butir pernyataan, sehingga 

total skor yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

No Validator Total 

 

Skor 

Skor 

 

Maksimal 

presentase Kriteria 

1 Amin Basri, S.Pd. 

 

I., M.Pd. 

28 30 93% Sangat 

 

Valid 

 

Presentasi tingkat kevalidan di hitung sebagai berikut: 

 

P = 28 × 100% 

30 

 

P = 93% 

 

Berdasarkan hasil tersebut, bahan ajar berbentuk keychain 

memperoleh presentase dengan kategori ―sangat valid‖, sehingga 

dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan revisi 

kecil sesuai dengan saran dari validator. 

d. Implementation (implementasi) 

Pada fase implementasi ini, pengembangan materi pembelajaran 

Upacara Adat Markobar dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2026. 

Pelaksanaan dimulai pada pertemuan pertama, kegiatan berlangsung 
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selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit), mulai pukul 10.00 hingga 12.00 

WIB. Materi yang dibahas adalah upacara adat Markobar dengan 

menggunakan bahan ajar berbentuk keychain. Proses pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah dirancang. 

 

Gambar 4.1 Penggunaan Bahan Ajar 

Adapun langkah-langkah implementasi produk adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji coba kepraktisan guru dilakukan dengan melibatkan 1 (satu) 

orang guru kelas IV 

b. Uji kepraktisan siswa dilakukan kepada 20 (dua puluh) siswa kelas 

IV SDN Tamiang. 

4. Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

Uji kepraktisan guru terhadap bahan ajar berbentuk keychain materi 

Upacara Adat Markobar dilakukan pada satu orang guru kelas IV SDN 

215 Tamiang. penilaian dilakukan menggunakan angket yang terdiri dari 6 

butir pernyatan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan bahan 

ajar , pesan yang disampaikan didalam bahas ajar jelas dan membantu 

guru dalam menjelaskan materi tentang budaya Markobar dalam proses 

pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penilian, sebanyak 5 (lima) butir pernyataan 

memperoleh 5 (lima) dan 1 (satu) butir pernyataan memperoleh skor 4 

sehingga total skor diperoleh adalah 29 (dua puluh Sembilan) dari skor 

maksimun 30. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

 

No Validator Skor 

 

Total 

Skor 

 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1 Erni Maharani 

 

Lubis S, Pd 

29 30 97% Sangat 

 

Praktis 

 

Perhitungaan presentasi sebagai berikut: 

 

P = 29 X 100 

30 

 

P = 97% ( Sangat Praktis) 

Berdasarkan hasil tersebut, bahan ajar berbentuk keychain materi 

Upacara Adat Markobar memperoleh presentase sebesar 97% dengan 

kriteria ―sangat praktis” dan dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

5. Hasil Uji Coba Kepraktisan siswa 

Uji keperaktisan siswa terhadap bahan ajar berbentuk keychain 

materi Upacara Adat Markobar dilaksanakan pada 20 siswa kelas IV SDN 

215 Tamiang. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

penggunaan sera respon siswa setelah menggunakan bahan ajar dalam 

proses pembelajaran. 
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Bedasarkan hasil penilaian, dari keseluruhan jawaban saiswa 

terhadap 6 (enam) butir pernyataan diperoleh skor 5 (lima) sebanyak 415 

(empat ratus lima belas) dan skor 4 (empat) sebanyak 152 (seratus lima 

puluh dua), sehingga total skor yang di peroleh adalah 567 (lima ratus 

enam puluh tujuh) dari skor maksimum 600 (enam ratus). 

Perhitungan presentase Kepraktisan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa 

 

No Validator Total 

 

Skor 

Skor 

 

Maksimal 

Presentase Kriteria 

1 Siswa Kelas 

 

IV 

567 600 95% Sangat 

 

Praktis 

 

P = 567 X 100 

600 

P = 95% ( Sangat Praktis) 

 

Berdasarkan hasil tersebut, bahan ajar berbentuk keychain materi 

Upacara Adat Markobar memperoleh presentase sebesar 95% dengan 

kriteria sangat ― sangat praktis‖ Hal ini menunjukan bahwa bahan ajar 

mudah digunakan ,menarik, meningkatkan pemahaman siswa tentang 

budaya serta membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari. 

 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat Markobar 
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dalam pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model ADDIE. Model ini 

meliputi beberapa tahapan, yaitu analisis (analysis), perancangan (design), 

pengembangan (development), dan penerapan (implementation). 

4.2.1 Proses Pengembangan Bahan Ajar Keychain Materi Markobar 

Dalam fase Analisis (Analysis), langkah-langkah yang dilakukan meliputi 

pengumpulan berbagai informasi yang dapat dijadikan dasar dalam 

pengembangan produk bahan ajar. Kegiatan ini mencakup analisis kebutuhan, 

kurikulum, siswa, dan materi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang terdapat pada peserta didik kelas IV SD Negeri 215 Tamiang 

Kecamatan Kotanopan. 

Analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

pembelajaran di kelas, kebutuhan siswa, serta solusi terhadap permasalahan yang 

terjadi selama proses pembelajaran. Pada analisis siswa, peneliti mengkaji sikap 

dan minat belajar siswa terhadap materi, khususnya pada materi upacara adat 

Markobar. Hal ini bertujuan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Selanjutnya, pada analisis materi dilakukan penentuan 

isi materi yang akan dimuat dalam bahan ajar. Materi disusun secara sederhana 

dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran agar tetap konsisten dan mudah 

dipahami oleh siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa pemilihan bahan ajar yang tepat dan menarik sangat diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memahami materi, khususnya pada materi upacara adat 

Markobar. 

Pada tahap Perancangan (Design), peneliti mulai menyusun bahan ajar 

berbentuk keychain berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Tahap ini 
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dilakukan dengan menentukan isi materi, desain tampilan, serta bentuk penyajian 

bahan ajar agar menarik dan mudah digunakan oleh siswa. Bahan ajar keychain 

dirancang dengan ukuran yang sederhana, berisi materi singkat, serta dilengkapi 

dengan gambar pendukung agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Pada fase Pengembangan (Development), peneliti melakukan kegiatan 

merealisasikan desain produk yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Pada 

tahap ini, peneliti mengembangkan bahan ajar berbentuk keychain yang memuat 

materi upacara adat Markobar. Setelah proses pengembangan selesai, bahan ajar 

tersebut kemudian divalidasi oleh tim ahli untuk menilai tingkat kevalidannya. 

Apabila masih terdapat bagian yang belum memenuhi kriteria, maka dilakukan 

perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari para ahli agar bahan ajar yang 

dihasilkan menjadi layak dan valid untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Pada fase Implementation, bahan ajar keychain yang telah dinyatakan valid 

selanjutnya diuji cobakan kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas. Pada tahap ini, peneliti juga membagikan lembar angket kepada 

peserta didik untuk mengetahui respon dan tingkat kepraktisan penggunaan bahan 

ajar. Hasil penilaian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat Markobar 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. 

4.2.2 Kelayakan Bahan Ajar Keychain Materi Markobar 

Kelayakan bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat 

Markobar diperoleh melalui proses validasi yang dilakukan oleh para ahli, yaitu 
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ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan bahan ajar sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli, diperoleh hasil bahwa ahli 

media memberikan skor sebesar 91%, ahli materi sebesar 92%, dan ahli bahasa 

sebesar 93%. Berdasarkan kriteria penilaian, seluruh hasil tersebut termasuk 

dalam kategori sangat layak. Penilaian ini mencakup beberapa aspek, antara lain 

kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian materi, 

tampilan desain yang menarik, serta penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik. Meskipun demikian, terdapat beberapa saran dan masukan dari 

para ahli yang digunakan sebagai bahan perbaikan. Perbaikan dilakukan pada 

beberapa bagian, seperti penyempurnaan isi materi, perbaikan tata bahasa, serta 

penyesuaian desain agar lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

Setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli, bahan ajar 

keychain dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, bahan ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dan 

dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu siswa dalam memahami 

materi upacara adat Markobar. 

4.2.3 Keperaktisan Bahan ajar Berbentuk Keychain Materi Markobar 

Kepraktisan bahan ajar berbentuk keychain pada materi upacara adat 

Markobar diperoleh melalui uji coba kepada peserta didik dan guru. Uji 

kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui kemudahan penggunaan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan berupa angket respon guru 

dan respon siswa. Pada angket respon guru terdapat 5 indikator penilaian yang 
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terdiri dari 6 butir soal, meliputi kemudahan penggunaan bahan ajar, kesesuaian 

materi dengan tujuan pembelajaran, kejelasan penyajian materi, kemenarikan 

tampilan bahan ajar, serta manfaat bahan ajar dalam pembelajaran. Sedangkan 

pada angket respon siswa terdapat 2 indikator penilaian yang terdiri dari 6 butir 

soal, yaitu kemenarikan bahan ajar dan kemudahan memahami materi. 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang dilakukan kepada peserta didik 

kelas IV sebanyak 20 orang, diperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori 

sangat praktis. Selain itu, hasil uji kepraktisan dari guru yaitu Herni Maharani 

Lubis memperoleh persentase sebesar 97% dengan kategori sangat praktis. 

Hasil uji coba kepada siswa menunjukkan respon yang sangat baik. Siswa 

terlihat lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami 

tahapan serta makna Upacara Adat Markobar karena materi disajikan secara 

ringkas dan kontekstual. Bentuk keychain yang unik dan dapat dibawa ke mana 

saja juga menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang inovatif dan materibudaya lokal dapat meningkatkan minat serta 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Samino et al.) yang 

berjudul ― Pengembangan bahan ajar materi budaya lokal pada mata pelajaran IPS 

sekolah dasar, dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah dasar serta mampu meningkatkan pemahamaan siswa. selain itu (Melisa 

2024) juga menunjukan bahwa bahan ajar IPS materi kearifan lokal berada pada 

kategori sangat layak dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal dalam pembelajaran IPS, 
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Perbedaannya terletak pada bentuk modul, atau bahan ajar digital sedangkan 

penelitian ini mengembangkan bahan ajar berbentuk keychain yang berukuran 

kecil, praktis, dan mudah dibawa oleh siswa. Inovasi bentuk ini menjadi 

keunggulan penelitian karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

yang menyukai benda konkret dan visual. Perbedaan temuan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik produk, desain, penyajian, serta konteks budaya 

yang diangkat. Bahan ajar berbentuk keychain memiliki keunggulan aspek 

kepraktisan dan daya tarik visual namun memiliki keterbatasan pada ruang 

penyajian materi yang lrbih ringkas. 

Dengan demikian, bahan ajar berbentuk keychain materibudaya lokal pada 

materi upacara adat markobar memiliki posisi sebagai inovasi dalam 

pengembangan bahan ajar IPS di SDN 215 Tamiang Kec.Kotanopan Mandailing 

Natal serta berkontribusi dalam pelestarian budaya lokal melalui pembelajaran 

yang kontekstual dan bermakna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

maka dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1.  pengembangan bahan ajar berbentuk Keychain pada materi Upacara Adat 

Markobar di kelas IV SDN 215 Tamiang Kecamatan Kotanopan 

Mandailing Natal, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan 

telah melalui tahapan penelitian dan pengembangan secara sistematis 

mulai dari analisis kebutuhan, perancangan desain, pengembangan produk, 

validasi ahli, hingga uji coba kepada peserta didik. Hasil analisis 

kebutuhan menunjukkan bahwa sebelumnya belum tersedia bahan ajar 

inovatif yang secara khusus mengangkat budaya lokal Mandailing, 

khususnya Upacara Adat Markobar, sehingga pembelajaran masih bersifat 

konvensional dan kurang menarik minat siswa. Berdasarkan hasil validasi 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media, bahan ajar yang dikembangkan 

memperoleh kategori sangat layak dengan skor yang menunjukkan bahwa 

isi materi telah sesuai dengan kurikulum, penyajian materi sistematis, 

bahasa yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa sekolah dasar, serta desain tampilan menarik dan 

praktis digunakan. Dengan demikian, secara keseluruhan bahan ajar 

berbentuk Keychain ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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2. Kevalidan bahan ajar berbentuk keychain diperoleh melalui proses validasi 

oleh para ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa bahan ajar keychain layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari ahli materi sebesar 

92%, ahli media sebesar 91%, dan ahli bahasa sebesar 93% dengan 

kategori ―Sangat Layak‖. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil uji coba produk dan analisis data angket respon siswa, 

bahan ajar berbentuk keychain pada materi Upacara Adat Markobar 

terbukti efektif dan memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa memberikan 

respon sangat baik dengan persentase sebesar 95% yang termasuk dalam 

kategori ―Sangat Baik‖, baik dari segi ketertarikan, kemudahan memahami 

materi, maupun peningkatan keterampilan berbicara serta pemahaman 

terhadap budaya lokal. Penggunaan bahan ajar yang praktis, ringkas, dan 

dapat dibawa ke mana saja membantu siswa lebih aktif dalam membaca, 

mengulang materi, serta berlatih menyampaikan kembali informasi tentang 

Upacara Adat Markobar. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar 

berbentuk keychain tidak hanya memenuhi aspek kelayakan produk, tetapi 

juga memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya lokal, serta 

mendukung pelestarian budaya Mandailing di lingkungan sekolah dasar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berbentuk Keychain pada materi Upacara Adat Markobar di 

SDN 215 Tamiang Kecamatan Kotanopan dapat dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun sebagai sarana belajar mandiri 

bagi siswa, sehingga keberadaannya lebih efektif dan memberikan manfaat 

yang berkelanjutan dalam meningkatkan pemahaman budaya lokal. 

2. Bahan ajar yang telah dikembangkan ini tidak hanya terbatas pada materi 

Upacara Adat Markobar, tetapi dapat dikembangkan kembali pada materi 

budaya lokal lainnya atau mata pelajaran lain sesuai kebutuhan. Namun, 

sebelum pengembangan lebih lanjut dilakukan, perlu adanya analisis 

kebutuhan serta penyesuaian dengan karakteristik siswa agar produk yang 

dihasilkan tetap relevan dan tepat sasaran. 

3. Peneliti menyarankan agar guru dapat mengoptimalkan penggunaan bahan 

ajar ini dalam proses pembelajaran serta terus berinovasi mengembangkan 

bahan ajar serupa, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna bagi siswa. 
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Lampiran 1 Modul AJAR 

 

 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

Meneladani Nilai Budaya 

Melalui Upacara Adat Markobar 

 

IDENTITAS & INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan SDN 215 Tamiang 

Kelas/Fase IV / Fase B 

Domain/Topik IPS / Muatan Lokal 

Sub Materi Meneladani Nilai sopan santun, saling 

menghormati, dan musyawarah dalam 

markobar. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep 

Learning) Terintegrasi Kearifan Lokal 

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35 menit) 

Kompetensi Awal Peserta didik telah mengenal tradisi 

budaya daerah dan pernah mendengar 

tentang tradisi adat Markobar 

sehingga dapat mengaitkan 

pengetahuan awal dengan materi yang 

dipelajari. 

Profil Lulusan (Kurikulum Merdeka)  Keimanan ✔ 

 Kewargaan ✔ 

 Penalaran kritis ✔ 

 Kreativitas ✔ 

 Kolaborasi ✔ 

 Kemandirian ✔ 

 Kesehatan 

 Komunikasi ✔ 
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Sarana dan Prasana  LCD 

 Laptop 

 LKPD 

 Papan tulis 

Sumber Belajar 

 

 

 

 

 

Sumber Belajar 

 LKPD buatan guru 

 Internet 

 Bahan ajar Keychain Materi 

Markobar. 

Media Pembelajaran  Keychain materi markobar 

 LKPD 

Target Peserta Didik Peserta didik reguler/ tipikal tanpa 

hambatan belajar. 

Capaian Pembelajaran Peserta didik mampu menyampaikan 

pendapat secara santun dan jelas 

melalui  kegiatab  meneladani  nilai- 

nilai dalam tradisi adat Markobar. 

Tujuan Pembelajaran  Peserta didik mampu 

menyampaikan pendapat dan 

gagasan secara lisan dengan 

bahasa yang santun, runtut, 

dan jelas dalam kegiatan 

pembelajaran materinilai 

budaya Markobar. 

 Peserta didik mampu 

berpartisipasi aktif dalam 

diskusi dengan menunjukkan 

kepercayaan  diri  dan  sikap 
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 saling menghargai saat 

berbicara. 

 Peserta didik mampu 

menerapkan nilai musyawarah 

dalam kegiatan berbicara 

dengan menanggapi pendapat 

teman secara tepat dan sopan. 

Pemahana Bermakna Peserta didik memahami bahwa 

Markobar merupakan tradisi adat 

Mandailing yang mengajarkan cara 

berbicara secara santun, tertib, dan 

saling menghormati. Melalui kegiatan 

berbicara materiMarkobar, peserta 

didik dapat melatih keterampilan 

menyampaikan pendapat, berdiskusi, 

dan bermusyawarah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pertanyaan Pemantik 1. Apa yang kamu ketahui 

tentang tradisi Markobar 

dalam adat Mandailing? 

2. Mengapa sikap sopan dan 

saling menghormati penting 

saat berbicara dalam 

Markobar? 

3. Bagaimana cara menerapkan 

nilai berbicara santun dari 

Markobar  dalam  kegiatan 

diskusi di kelas? 

Persiapan Kegiatan Pembelajaran 1. Guru membuat perangkat 

pembelajaran. 

2. Guru menyiapkan media 

pembelajaran yang akan 
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 digunakan. 

3. Guru menyiapkan bahan ajar 

seperti buku. 

4. Guru mengingatkan peserta 

didik untuk mempersiapkan 

buku yang dibutuhkan untuk 

kegiatan pembelajaran. 

5. Guru mengkondisikan peserta 

didik sebelum pembelajaran 

dimulai. 

6. Menyiapkan LKPD. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegitan Pendahuluan 10 Menit 

Orientasi Masalah 1. Guru 

membuka 

pelajaran 

dengan salam 

dan menyapa 

peserta  didik. 

(PPM- 

Keimanan 

dan 

Ketakwaan) 

2. Guru 

mengajak 

peserta  didik 

untuk berdoa 

bersama   yang 

dipimpin  oleh 

ketua kelas. 

1. Peserta didik 

merespons salam dan 

sapaan dari guru 

dengan sopan sebagai 

wujud sikap beriman 

dan bertakwa. (PPM- 

Keimanan  dan 

Ketakwaan) 

2. Peserta   didik 

memanjatkan    doa 

sesuai  dengan 

kepercayaan masing- 

masing sebelum 

memulai pembelajaran. 

(PPM-Keimanan dan 

Ketakwaan) 

3. Peserta didik 

 



81 

 

 (PPM- 

Keimanan 

dan 

Ketakwaan) 

3. Guru 

mengecek 

daftar 

kehadiran 

peserta didik. 

(PPM- 

Keimanan 

dan 

Ketakwaan) 

4. Guru 

menginstruksi 

siswa  untuk 

memperhatika 

n sekitar jika 

ada sampah. 

(PPM- 

Kewargaan) 

menyampaikan 

kehadiran saat guru 

melaksanakan absensi. 

4. Peserta didik 

membuang sampah 

pada tempatnya sebagai 

bentuk tanggung jawab 

menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. 

(PPM-Kewargaan) 

 

 1. Guru 

menayangkan 

PPT tentang 

Markobar 

Guru 

melakukan 

apersepsi 

dengan 

memberikan 

1. Peserta  didik 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru. 

(PPM- Penalaran 

Kritis) 

2. Peserta didik 

menyimak penjelasan 

guru  tentang  tujuan 

pembelajaran.  (PPM- 
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 pertanyaan 

pemantik : 

A. Siapa  di 

antara kalian 

yang pernah 

melihat atau 

mengikuti 

acara adat 

yang 

menggunaka 

n Markobar? 

B. b. Apa yang 

kalian 

ketahui 

tentang cara 

berbicara 

dalam tradisi 

Markobar 

adat 

Mandailing? 

C. c. Menurut 

kalian, 

mengapa 

sikap  sopan 

dan  saling 

menghormati 

penting  saat 

berbicara 

dalam 

Markobar 

maupun 

dalam 

Komunikasi)  
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 kehidupan 

sehari-hari? 

(PPM- 

Penalaran 

Kritis) 

2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

(PPM- 

Komunikasi) 

  

Kegiatan Inti 45 Menit 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik 

1. Guru 

membagi 

peserta  didik 

ke dalam 

beberapa 

kelompok 

kecil. 

2. Guru 

membagikan 

LKPD tentang 

nilai budaya 

dalam  tradisi 

Markobar. 

3. Guru 

menginstruksi 

kan setiap 

kelompok 

untuk 

menyusun 

1. Peserta didik 

berdiskusi kelompok. 

(PPM-Kolaborasi) 

2. Peserta didik mengisi 

LKPD dan menyusun 

dialog sederhana. 

(PPM- Kolaborasi) 
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 dialog 

sederhana 

yang 

mencerminkan 

tata  cara 

berbicara 

dalam 

Markobar, 

seperti 

penggunaan 

bahasa santun, 

sikap saling 

menghormati, 

dan 

musyawarah. 

(PPM- 

Kolaborasi & 

Kreativitas) 

  

Membimbing 

Penyelidikan 

1. Guru 

meminta 

setiap 

kelompok 

menampilka 

n 

dialog/simul 

as Markobar 

yang telah 

disusun. 

2. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

lain untuk 

1. Peserta  didik 

menyajikan dialog 

markobar di depan 

kelas secara 

bergantian. 

2. Peserta didik peserta 

didik menanggapi dan 

memberikan masukan 

terhadap penampilan 

kelompok lain dengan 

bahasa  yang 

santun(PPM- 

komunikasi, Gotong 

royong) 
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 menyimak 

dan 

memberikan 

tanggapan 

terhadap cara 

berbicara, 

kesantunan 

bahasa, dan 

isi dialog. 

(PPM: 

Komunikasi, 

Gotong 

Royong 

  

Mengembangkan 

dan Menyajikan 

1. Guru meminta 

siswa 

memadukan 

peta  konsep 

budaya  upah- 

upah dengan 

unsur cerita 

Sampuraga. 

2. Guru 

menugaskan 

tiap kelompok 

presentasi. 

1. Peserta didik 

menyajikan  peta 

konsep dan hasil 

analisis cerita. 

2. Peserta didik 

menanggapi presentasi 

kelompok lain. (PPM- 

Komunikasi, Gotong 

Royong) 

 

Evaluasi dan 

Refleksi 

1. Guru 

membagikan 

lembar refelksi 

tentang 

keterampilan 

berbicara yang 

telah 

1. Peserta didik mengisi 

lembar refleksi. 

2. Peserta  didik 

menyimpulkan 

pembelajaran. (PPM- 

Reflektif) 
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 dilakukan. 

2. mengajukan 

pertanyaan : 

―Bagaiman 

perasaan 

kalian  saat 

memperkatika 

n dialog 

Markobar di 

depan kelas‖? 

  

Kegiatan Penutup 1. Guru 

memberikan 

evaluasi 

singkat. 

(PPM- 

Penalaran 

Kritis) 

2. Guru 

menyimpulkan 

materi 

bersama siswa. 

3. Guru memberi 

motivasi. 

4. Guru menutup 

pelajaran 

dengan doa. 

1. Peserta didik 

mengerjakan 

evaluasi. 

2. Peserta didik 

menyampaikan 

pendapat reflektif. 

3. Peserta didik 

berdoa dan 

menjawab salam. 

15 Menit 

Penilaian 

 Pengetahuan : Tes singkat & LKPD 

 Keterampilan : Dialog sederhana& Presentasi kelompok 

 Sikap : Kerjasama, Antusiasme, Apresiasi terhadap budaya 
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Lampiran 2 Ahli Media 
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Lampiran 3 Ahli Bahasa 
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Lampiran 4 Ahli Materi 
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Lampiran 5 Keparktisan Respon Guru 
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Lampiran 6 Keparktisan Respon Siswa 
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Lampiran 7 Kepraktisan Respon Guru 
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Lampiran 8 Keparktisan Respon Siswa 
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Lampiran 9 Wawancara 

Hasil Wawancara 

 

Mahasiswa : Assalamualaikum buk, izin mengganggu waktunya sebentar 

ya buk. 

Guru : Waalaikumsalam, iya silakan. 

Mahasiswa  : Terimakasih buk. Perkenalkan nama saya Lafifah Balqis Lubis. 

Tujuan saya melakukan wawancara ini untuk memperoleh 

informasi mengenai penggunaan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran di kelas IV. 

Guru : Iya silakan, informasi apa yang ingin ditanyakan? 

Mahasiswa  : Apakah ibu menggunakan bahan ajar dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

Guru : Iya, dalam proses pembelajaran saya menggunakan berbagai 

bahan ajar untuk membantu menyampaikan materi kepada 

siswa. Tidak hanya menggunakan buku paket saja, tetapi juga 

bahan ajar lain yang dapat mendukung proses pembelajaran. 

Mahasiswa  : Apakah bahan ajar tersebut sudah membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran? 

Guru : Iya, bahan ajar yang digunakan cukup membantu siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan. Namun terkadang siswa 

membutuhkan bahan ajar yang lebih menarik agar mereka 

lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Mahasiswa  : Apakah di sekolah ini sudah ada bahan ajar yang berbentuk 

keychain atau gantungan kunci yang berisi materi 

pembelajaran, khususnya materi Upacara Adat Markobar? 

Guru : Untuk bahan ajar berbentuk keychain yang berisi materi 

Upacara Adat Markobar belum ada di sekolah ini. Biasanya 

bahan ajar yang digunakan masih berupa buku paket, lembar 

kerja siswa, atau bahan ajar lainnya. 

Mahasiswa  : Jika dikembangkan bahan ajar berbentuk keychain yang berisi 

materi Upacara Adat Markobar, menurut ibu bagaimana? 
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Guru : Menurut saya itu ide yang bagus, karena bentuknya menarik 

dan mudah dibawa oleh siswa. Media seperti itu dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi dan 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Mahasiswa  : Baik buk, terimakasih atas waktu dan informasi yang telah 

diberikan. 

Guru : Iya sama-sama. 
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Wawancara 

Observasi 

Lampiran 10 Foto Dokumentasi Wawancara Dan Observasi 
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Proses pembelajaran 

Lampiran 11 Dokumentasi penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama wali kelas 

IV dan siswa kelas IV 

Proses pengisian angket 
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  Lampiran 12 K1 
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Lampiran 13 K2  
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Lampiran 14 K3 
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